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ABSTRAK

HUBUNGAN SIKAP DAN PERAN TEMAN SEBAYA DENGAN

PERILAKU SEKSUAL PADA REMAJA
Oleh: Diar Debita Sari*, Ns Desi Ayu Wardani?, Chandra Sulistyorini®

Email : diardebitasari@gmail.com

Latar Belakang : Masa remaja merupakan bagian dari tahapan pertumbuhan dan
perkembangan dari anak menuju dewasa. Pada masa pubertas,/hormon-hormon yang mulai
berfungsi selain menyebabkan perubahan fisik/tubuh juga /mempengaruhi dorongan seks
pada remaja.Perilaku seksual pranikah merupakan segaladingkah laku yang didorong oleh
hasrat seksual baik yang dilakukan sendiri, dengan_lawan jenis maupun sesama jenis tanpa
ada ikatan pernikahan. TujuanwMenganalisiS hubungan sikap dan peran teman sebaya
dengan perilaku sekstal pada remaja. Metode : Rancangan penelitian ini menggunakan
desain penelitianfanalitik korelasi dengan pendekatan cross-sectional. Pendekatan dengan
cross sectional.sampel dalam penelitian ini kelas XI di SMKN 14 Samarinda. Teknik
penelitian ini dengan menggunakan stratified random sampling dengan, menggunakan
aplikasi random generator memasukkan nomor responden yang sudah bersedia mengisi di
gogglefrom. Hasil : penelitian dari pengolahan data antara hubungan sikap dengan perilaku
seksual pada remaja menggunakan uji Chi-square didapatkan bahwa p-value = 0.943 >
alpha 0.05 makaHo diterima, artinya tidak ada hubungan yang signifikan sikap dengan
perilaku seksual remaja. Dan dari pengolahan data antara hubungan peran teman, sebaya
dengan perilaku seksual pada remaja menggunakan uji Chissquare didapatkan p-value
0.000 >alpha 0.05 iteri i ubu ang signifikansperan teman
sebaya dengan perilaku sekstal remaj i an d aran ftidak hubungan
antara sikap denganfiperilaku | remaja. Ada nganrantara“peran teman
sebaya dengan perilaku seksual pada remaja. Oleh karena itu, siswa/siswi diharapkan harus
jeli memilih dan menilai teman yang dapat menjerumuskan sehingga dalam bergaul para
siswa/siswi agar tidak terpengaruh untuk melakukan perilaku seksual yang dilakukan
teman sebaya.

Kata Kunci, : Perilaku Sekusal, Remaja, Sikap dan Teman Sebaya.

IMahasiswa program studi keperawatan, ITKES Wiyata Husada Samarinda
2Dosen program studi keperawatan Civitas ITKES Wiyata Husada Samarinda
3Dosen program studi keperawatan Civitas ITKES Wiyata Husada Samarinda
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ABSTRAK

RELATIONSHIP ATTITUDE AND ROLE OF PEERS WITH
SEXUAL BEHAVIOR IN TEENAGER

By: Diar Debita Sari*, Ns Desi Ayu Wardani?, Chandra Sulistyorini®

Email : diardebitasari@gmail.com
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan bagian dari tahapan pertumbuhan dan
perkembangan dari anak menuju dewasa. Pada tahap ini, anak mengalami
percepatan pertumbuhan, perubahan hormonal, kognitif dan emosiomal
(Zakiah, 2020). Menurut WHO, remaja adalah penduduk dalam rentang usia
10-19 tahun, sedangkan menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25
tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun.
Menurut _Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) rentang
usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah. Jumlah kelompok usia
10-19 tahun di Indonesia menurut Sensus Penduduk 2010 sebanyak 43,5 juta
atau sekitar 18 kali dari jumlah penduduk. Di dunia diperkirakan kelompok
remaja berjumlah 1,2 milyar atau 18 kali dari jumlah penduduk dunia
(Kemenkes, 2015).

Karakterjsti remajas adal sa‘ingins tahu [tla erbagai hal,
termasuk daIriI?liKSadaWngSproduksi
mengalami perkembangan dan pada akhirnya akan mengalami kematangan.
Pada masa pubertas, hormon-hormon yang mulai berfungsi selain
menyebabkan perubahan fisik/tubuh juga mempengaruhi dorongan seks pada
remaja.Remaja mulai merasakan dengan jelas meningkatnya dorongan seks
dalam dirinya,misalnya muncul ketertarikan dengan orang lain dan keinginan
untuk mendapatkan kepuasan seksual. Kematangan organ reproduksi dan
perkembangan psikelogis remaja yang mulai menyukai lawan jenisnya serta
mudahnya mendapatkan berbagai informasi baik elektronik maupun non
elektronik akan sangat berpengaruh terhadap-perilaku seksual individu remaja
(Zakiah, 2020).

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2013,
tercatat perilaku seksual di Afrika, Bangladesh, India, Nepal, Yaman,
Amerika Latin dan Karibia, perempuan telah aktif dalam seksualitas pada usia
18 tahun sebanyak 40%-80%, begitu juga di Uganda, remaja laki-laki



mengatakan mereka sudah pernah melakukan hubungan seksual, pada usia 10
tahun sebanyak 4%, pada usia 12 tahun sebanyak 10%, pada usia 14 tahun
sebanyak 22%, dan pada usia 18 tahun sebanyak 64% (Sastria, 2019).

Survei demografi dan kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017 tentang
wanita dan pria yang melaporkan berpacaran dan umur pertama kali pacaran
menurut karakteristik. Secara umum, 80% wanita dan 84% pria melaporkan
pernah berpacaran. Kelompok umur 15-17 tahun merupakan umur pertama
mulai pacaran pertama kali yang paling banyak disebutkan yaitu 45% pada
wanita dan 44% pada pria. Persentase wanita dan pria menurut perilaku
seksual, mulai tahaprberpegangan tangan merupakan hal yang paling banyak
dilakukanleh wanita dan pria (64% dan 75%). Pria cenderung lebih banyak
melaporkan perilaku seksual cium bibir (50%) dan berpelukan (33%)
dibandingkan dengan wanita (30% dan 17%) (Kemenkes, 2018).

Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI)  Samarinda
Kalimantan Timur (2014) melakukan survey tentang perilaku seksual remaja
di kota Samarinda, di dapatkan 25% remaja pernah melakukan hubungan
seksual, den nTm b se a entarng usia 15-
16-tahun 23%.usi 7-KESS:’/0 dm HJSesar 25%
dan siswa sekolah mengah atas (SMA) berada dalam kelompok remaja awal
dan tengah dengan ciri khas ingin bebas, lebih dekat dengan teman sebaya,
mulai memperhatikan Kkeadaan tubuh, berpikir abstrak serta berfantasi
mengenai seksualiltas. Keadaan transisi yang dialami remaja mengakibatkan
remaja beresiko tinggi terhadap berbagai perilaku seksual remaja (WHO,
2011).

Masalah yangwakhirnya timbul terkait dengan masa awal kematangan
organ reproduksi pada remaja adalah perilaku seks bebas (free sex), masalah
kehamilan yang terjadi pada remaja usiasekolah di luar pernikahan, dan
terjangkitnya penyakit menular seksual termasuk HIV/AIDS (Zakiah, 2020).
Perilaku seksual pranikah merupakan segala tingkah laku yang didorong oleh
hasrat seksual baik yang dilakukan sendiri, dengan lawan jenis mapun sesama
jenis tanpa ada ikatan pernikahan (Sutini, 2018). Hurlock (2008) menjelaskan
tentang tahapan perilaku seksual yaitu dari pola keintiman yang dilakukan



selama berpacaran yang bisa berakhir pada perilaku seks dimulai dari
berciuman, bercumbu ringan, bercumbu berat, dan kemudian hubungan intim.
Awalnya ciuman kering (dry kissing), ciuman basah (wet kissing), menciumi
leher (necking), setelah itu saling menggesekkan alat kelamin (petting),
mencoba menggesekkan penis ke bibir vagina dan seterusnya hingga
intercourse atau bersenggama. Sedangkan menurut Walker (2005) tahapan
perilaku seksual ada 5, yaitu touching, kissing, necking, petting, intercourse
(Nur Alfiyah & Sutini, 2018).

Penyebab perilaku seksual pada remaja antara lain: faktor personal:
pengetahuan, sikaprterhadap layanan kesehatan, gaya hidup, pengendalian
diri, aktifitas sosial, rasa percaya diri dan variable demografi seperti, usia,
agama; karakteristik lingkungan, antara lain akses dan kontak dengan sumber
informasi, social budaya, nilai dan norma sebagai pendukung social untuk
perilaku tertentu, karakteristik keluarga: status orang tua dan pendidikan
orang tua; karakteristik teman sebaya antara lain perilaku seksual teman
sebaya (Nurwati & Parellangi, 2019).

Dampak angoleh (perilaku u tard flaintimbulnya
masalah psiImVKg ertiWerSi, marabh,
dan agresif akibat psikososial yang timbul akibat perilaku seksual antara lain
adalah ketegangan mental dan kebingungan akan peran sosial yang tiba-tiba
berubah, misalnya pada kasus remaja yang hamil diluar nikah. Belum lagi
tekanan dari masyarakat yang mencela dan menolak keadaan tersebut, Selain
itu resiko yang lain adalah terganggunya kesehatan yang bersangkutan, resiko
kelainan janin dan tingkat kematian bayi yang tinggi. Disamping itu
penolakan sekolah,menerima kenyataan adanya murid yang hamil diluar
nikah. Masalah' ekonomiwjuga akan membuat permasalahan ini menjadi
semakin rumit dan kompleks (Misrina, 2020):

Sikap remaja terhadap perilaku seksual respon tertutup yang tidak dapat
dilihat langsung, sehingga remaja yang mempunyai sikap positif terhadap
perilaku seks maka berpotensi untuk berperilaku positif cukup besar pula.
Remaja yang berperilaku menyimpang dipengaruhi oleh sikap dan peran
teman sebaya terkait seksual, yang berarti niat remaja untuk melakukan



perilaku seksual yang menyimpang atau beresiko disesuaikan dengan sikap
dan perubahan remaja tersebut (Mariani & Murtadho, 2018). Teman sebaya
sebagai lingkungan yang dekat dengan kehidupan remaja memainkan peran
yang signifikan salah satunya dalam hal seksualitas. Jika seorang remaja
memiliki teman yang aktif secara seksual maka akan semakin besar pula
kemungkinan remaja tersebut untuk aktif secara seksual mengingat bahwa
pada usia tersebut remaja ingin diterima oleh lingkungannya. Pengaruh teman
sebaya membuat remaja mempunyai kecenderungan untuk memakai norma
teman sebaya dibandingkan norma sosial yang ada. Norma-norma seksual
teman sebaya mempengaruhi Sikap dan perilaku individu remaja. Hal ini
merupakan aspek yang harus diperhitungkan ketika menyusun program
pencegahan mengenai seksualitas remaja (Andriyani, 2018).

Sikap dan peran teman sebaya yang baik akan mempengaruhi perilaku
seksual yang tidak menyimpang dan dukungan sosial teman sebaya
mempunyai peranan yang cukup penting dalam perilaku pencegahan seks
pranikah bagi remaja. Bentuk dukungan yang.diberikan teman sebaya
sebagian bes ﬁFa e ilkan asih aring tenta sa depan
dan mengajIke ahKE ih Wdﬂ\rgn sebaya
yang lain. menyatakan bentuk dukungannya dengan saling mengingatkan
dalam berperilaku dan memilih teman. Adanya peranan teman sebaya dalam
dukungan sosial kepada remaja, tentunya akan mempengaruhi pemikiran dan
perilaku remaja dalam perilaku pencegahan seks pranikah (Rahmawati &
Devy, 2018). Menurut Green, perilaku seseorang dipengaruhi oleh 3 faktor
yaitu" predisposisi (pengetahuan, sikap, jenis kelamin dan usia), faktor
penguat ‘(teman sebaya dan peran teman sebaya), dan faktor pemungkin
(sarana prasarana, keterjangkauan fasilitas dan media massa) (Wijayanti,
2017).

Perilaku seksual pada remaja juga dapat dipengaruhi oleh teman sebaya
(Suparmi dan Isfandari, 2016). Pengaruh teman sebaya ini dapat berupa
ajakan, atau karena rasa gengsi agar diterima dalam kelompoknya. Pada
penelitian sebelumnya oleh Bingenheimer, Asante dan Ahiadeke (2015),
menyampaikan dalam penelitian terdapat bukti yang menunjukkan adanya



peluang kelompok remaja mempengaruhi keterlibatan mereka dalam aktivitas
seksual. Remaja yang memiliki teman pernah melakukan hubungan seks
pranikah lebih besar kemungkinan untuk ikut melakukan perilaku seks
berisiko (Bongardt et al, 2015).

Pada penelitian yang serupa, menyatakan bahwa peran teman sebaya
sangat mempengaruhi remaja dalam bersosialisasi (Adeola, 2017). Interaksi
yang dilakukan antar teman, tekanan yang diberikan, menjadikan remaja
untuk tetap mengikuti temannya. Badaki dan Adeola (2017) meneliti adanya
tekanan sosial dalam berinteraksi dengan teman menjadi salah satu pemicu.
Ajakan teman untuk melakukan perilaku seksual, misalnya. Terdapat bukti
lain yangdmenunjukkan bahwa di lingkungan masyarakat, perilaku seksual
oleh teman sebaya memberikan tekanan pada seseorang serta menuntutnya
untuk terhlibat dalam perilaku seksual (Adhikari, 2009).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan_ oleh peneliti pada
16 April 2020 dengan peneliti menggunakan metode wawancara dengan guru
bimbingan konseling dan 10 remaja di SMK 14 Samarinda, didapatkan hasil
bahwa mayaofit ny n@anSperi seksual pa urid nya
adalah menlfﬁKEScaraW\HiSasi pada
jurusan garmen, akutansi, dan perkantoran. Guru bimbingan konseling juga
mengatakan bahwa terdapat anak murid yang masih suka berpacaran
dilingkungan sekolah, dan“ditemukan 1 kasus anak murid yang melakukan
chat berkonten seksualitas. untuk hasil wawancara dari 8 murid, di dapatkan
data 4 remaja mengatakan bahwa perilaku seksual itu berhubungan suami istri
dan 4 murid mengatakan perilaku seksual itu berhubungan badan yang belum
waktunya dilakukan, dan didapatkan juga dari 4 murid melakukan perilaku
seksual sudah' sampai “berani berpegangan tangan, merangkul dan
berpelukkan. Dari 8 "murid mengatakan—sering berdiskusi mengenai
seksualitas dengan temannya dan mereka mengakui bahwa teman-teman
terdekat pernah melakukan hubungan seksual seperti ciuman, meraba bagian
sensitif. Dari studi pendahuluan diatas penelitian akan meneliti hubungan

sikap dan peran teman sebaya terhadap perilaku seksual pemilihan sekolah



tersebut dilatar belakangi juga dengan pergaulan kelompok sebaya yang tidak

terbatas memilliki kecenderungan mengarah pada perilaku seksual.

. Rumusan Masalah

Perilaku seksual pranikah merupakan segala tingkah laku yang didorong
oleh hasrat seksual baik yang dilakukan sendiri, dengan lawan jenis mapun
sesama jenis tanpa ada ikatan pernikahan. Persoalan kesehatan reproduksi

pada remaja pada akhirnya dapat mengganggu‘ Kualitas remaja. Perilaku

seksual remaja yang tidak sehat, misalnya pe eksual. merupakan salah

satu persoalan

alah dalam penelitian ini

“ Hubungan Sikap dan Peran Teman Sebaya Dengan Perilaku Seksual

1. Tujuan U
Tujuan umum ya penelitian ini adalah untuk
mengetahui Hubungan sikap dan peran teman sebaya dengan perilaku
seksual pada remaja.

2. Tujuan Khusus

a. Terindentifikasinya sikap remaja

b. Terindentifikasinya peran teman sebaya pada remaja



c. Terindentifikasinya perilaku seksual pada remaja

d. Teranalisisnya hubungan sikap remaja dengan perilaku seksual pada
remaja

e. Teranalisisnya hubungan peran teman sebaya dengan perilaku seksual
pada remaja

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan d berikan manfaat bagi
i agi peneliti selanjutnya

an-temuan yang baru.

sehingga dapat rmasi baru dan dapat
bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan.

I instansi

penambah referensi yang dapat digunakan untuk
berikutnya.

ilmiah dan acuan untuk melaksanakan penelitian
lebih lanju gkut tentang hubungan sikap

dan peran teman sebaya dengan perilaku seksual.



E. Penelitian Terkait

1. Penelitian oleh (Wulandari & Kusuma, 2019) meneliti “Peran Teman
Sebaya Terhadap Perilaku Seksual Remaja Laki-Laki dan Perempuan.
Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan penelitian analitik
komparatif dengan rancangan cross sectional. Lokasi penelitian ini
dilaksanakan di Denpasar mulai bulan April hingga bulan Juli 2018.
Populasi penelitian ini adalah semua siswa dan siswi kelas X, XI, dan XII
yang masih aktif mengikuti pembelajaran di sekolah, dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan metode non-probability sampling
jenis purposiversampling: Penghitungan dengan menggunakan estimasi
besar sampel yang bertujuan menguji hipotesis beda 2 proporsi kelompok
independen, maka sampel yang akan digunakan untuk tiap kelompok
masing-masing sebanyak 34 orang, sehingga total sampeliyang digunakan
adalah 68 orang. Persamaan sama sama meneliti peran/teman sebaya dan
perilaku seksual remaja. Perbedaan penelitian yangdtelah dilakukan oleh
Wulandari & Kusuma adalah 2 variabel dengangudul peran teman sebaya
terhadap eT al fremeaj i-la n S perempuah:~Sedangkan
pada perIiti sayKJia$<l hquHSn teman
sebaya dengan perilaku seksual.

2. Penelitian oleh Mariani dan Murtadho (2018) meneliti “Peran Orangtua,
Pengaruh Teman Sebaya, dan Sikap Berhubungan Dengan Perilaku
Seksual Pranikah Pada Siswa-Siswi SMA Negeri 1 Jamblang Kabupaten
Cirebon”. Metode penelitian adalah analitik dengan pendekatan cross
sectional yang bertujuan untuk mencari hubungan antara peran orang tua,
pengaruh teman, sebaya, dan sikap dengan perilaku seksual pra nikah.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh seluruh siswa-siswi SMA
Negeri 1 Jamblang kelas X, Xl, dan XH-yang berjumlah 1.135 siswa.
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling, yaitu kelas X dan XI berjumlah 812 siswa..Adapun
besaran sampel sampelnya yaitu sebanyak 268 siswa, dengan cara
pengambilan sampel menggunakan proportional random sampling.

Persamaan sama sama meneliti sikap, peran teman sebaya dengan



perilaku seksual. Perbedaan yang dilakukan oleh peneliti adalah hubungan
sikap dan peran teman sebaya dengan perilaku seksual remaja dengan 3
variabel. Sedangkan yang telah dilakukan oleh Mariani dan Murtadho
Peran Orangtua, Pengaruh Teman Sebaya, dan Sikap Berhubungan
Dengan Perilaku Seksual Pranikah Pada Siswa-Siswi SMA Negeri 1
Jamblang Kabupaten Cirebon dengan 4 variabel.

Penelitian oleh Hazanah dan Hendriani (2019) meneliti “Hubungan Peran
Orangtua Terhadap Sikap Remaja Dalam Péncegahan Seks Pranikah”.
Metode penelitian ini bersifat Kuantitatif dengan menggunakan desain
penelitian survey analitik dan pendekatan cross sectional yaitu: dimana
variabel bebas dan variabel terikat diambil pada satu waktu /tidak melihat
hubungan antara variabel berdasarkan perjalanan waktu (Nursalam,
2008). Populasi penelitian adalah semua pelajar SMK, Kesehatan
Balikpapan usia 14-18 tahun. Tekhnik pengambilan sampel acak
bertingkat (Random Sampling) berjumlah 119 reSponden. Persamaan
penelitian sama sama meneliti Sikap seksual pada remaja. Perbedaan yang
dilakukanfo nélig¥adalal ufigan nfperan n Sebaya
dengan IlmK riabmrHvsﬁlakukan
oleh Hazanah dan Hendriani Hubungan peran orangtua terhadap sikap
remaja dalam pencegahan seks pranikah dengan 3 variabel juga.

. Penelitian oleh Kiki Indah Novembriana (2018) meneliti “Hubungan
Tingkat Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Dengan Perilaku Seksual di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 8 Samarinda”. Jenis penelitian ini
menggunakan rancangan cross sectional, yang dilakukan pada bulan Juli 2018
dengan jumlah sampel sebanyak 218 orang yang dipilih menggunakan tehnik
stratified ‘random sampling. Pengukuruan variabel dilakukan menggunakan
kuesioner. Persamaan penelitian sama.sama meneliti Perilaku seksual pada
remaja. Perbedaan yang dilakukan oleh peneliti adalah hubungan sikap
dan peran teman sebaya dengan perilaku seksual dengan 3 variabel.
Sedangkan yang dilakukan oleh Kiki Indah Novembriana adalah
Hubungan Tingkat Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Dengan Perilaku

Seksual dengan 2 variabel.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Telaah Pustaka

1. Konsep Remaja
a. Definisi Remaja
Dalam ilmu Psikologis, remaja juga diperkenalkan dengan istilah
lain, seperti puberteit, adolescence, dan youth, Dalam bahasa Indonesia

sering pula dikaitkan pubertas atau remaj emaja adalah suatu fase

perkembangan antara masa kanak-ka asa dewasa, berlangsung
antara usi a terdiri dari masa remaja
ahan usia 15-18 tahun, dan
sa remaja disebut juga sebagai

ilaku selama

ahan, tingkat perubahan dalam sikap, da
remaja sejajar dengan perubahan fisik (Anggrali
Ciri-ciri remaja adalah:

a) Masa remaja sebagai periode yang pen

kan ketakutan
g) Masa remaja sebagai ambang masa dewasa

arakteristik Remaja Berdasarkan Umur

asa remaja awal (10-12 tahun), antara lain:

kat dengan teman sebaya

d) Lebih ban
e) Mulai berpikir abstrak

3) Masa remaja tengah (15-18 tahun), antara lain:
a) Mencari identitas diri
b) Timbulnya keinginan untuk kencan
¢) Mempunyai rasa cinta yang mendalam

10
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d) Mengembangkan kemampuan berpikir abstrak
e) Berkhayal tentang aktifitas seks
4) Masa remaja akhir (18-21 tahun), antara lain:
a) Pengungkapan identitas diri
b) Lebih selektif dalam mencari teman sebaya
¢) Mempunyai citra tubuh (body image) terhadap dirinya sendiri.

d) Dapat mewujudkan rasa cinta.

2. Perkembangan Remaja dan Tugasnya
a. Tugas perkembangan remaja adalah:
2) seks usia dewasa

ngan anggota kelompok yang

pagai  tanggung jawab

1) Tanda-tanda
2) Remaja laki-laki

Remaja laki-laki sudah bisa melakukan fungsi reproduksi bila telah
mengalami mimpi basah. Mimpi basah biasanya terjadi pada

remaja laki-laki usia antara 10-15 tahun.
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3) Remaja wanita
Jika remaja wanita sudah mengalami menarche (menstruasi),
menstruasi adalah peristiwa keluarnya cairan darah dari alat
kelamin perempuan berupa luruhnya lapisan dinding dalam rahim
yang banyak mengandung darah.
4. Tanda- tanda seks sekunder

Ciri-ciri seks sekunder pada masa remaja adalah sebagai berikut :

a. Remaja laki-laki
1) Lengan dan tungkai kaki berta njang; tangan dan kaki
berta

bah besar dan membidang,

di sekitar ketiak dan vagina

d. Tulang-tulang wi n membesar

e. Pertumbuhan payudara, puting susu membesar dan menonjol, serta
berkembangnya kelenjar susu, payudara menjadi lebih besar dan lebih

bulat
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f. Kulit menjadi lebih kasar, lebih tebal, agak pucat, lubang pori-pori
bertambah besar, kelenjar lemak dan kelenjar keringat menjadi lebih
aktif

g. Otot semakin besar dan semakin kuat, terutama pada pertengahan dan
menjelang akhir masa puber, sehingga memberikan bentuk pada bahu,
lengan, dan tungkai

h. Suara menjadi lebih penuh dan semakin merd

6. Perubahan Kejiwaan pada Masa Remaja

Perubahan-perubahan yang berkaitan de waan pada remaja adalah

utuhan, konflik nilai antara

ONAa
18fs

pada anak
tanpa berpikir
terlebih dahulu.

Ada kecenderungan tidak patuh pada orang tua dan lebih senang
ergi bersama dengan temannya daripada tinggal dirumah.
7. an inteligensi

gembangkan cara berpikir abstrak, suka memberikan

u, sehingga muncul perilaku

ingin mencobacoba (Anggraini, 2018).
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2. Konsep Sikap
A. Definisi Sikap
(Notoatmodjo, 2010) menyebutkan bahwa sikap adalah respon tertutup
seseorang terhadap stimulus atau objek tertentu, yang sudah melibatkan
faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan (Senang-tidak senang, setuju-
tidak setuju, baik-tidak baik, dan sebagainya).
Sikap dikatakan sebagai suatu respon evaluatif. Respon hanya akan

timbul apabila individu dihadapkan pada suatu stimulus yang menghendaki

adanya reaksi individual. Respon evaluatif.k pahwa bentuk reaksi yang

dinyatakan sebagai leh proses evaluasi dalam
diri indi dap stimulus dalam bentuk

gkan-tidak menyenangkan, yang

ik, struktur sikap terdiri atas tiga komponen

yang saling nen kognitif (cognitive),
komponen afektif (affective), dan komponen konatif (conative).

b) Komponen Kognitif
(Notoatmodjo, 2010), komponen kognitif adalah aspek intelektual
yang berkaitan dengan apa yang di ketahui manusia. Komponen

kognitif ini adalah olahan pikiran manusia atau seseorang terhadap



kondisi eksternal atau stimulus, yang menghasilkan pengetahuan.
Sedangkan (Azwar, 2013) berpendapat bahwa Komponen kognitif
berisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang berlaku atau apa
yang benar bagi objek sikap. Sekali kepercayaan itu telah terbentuk,
maka ia akan menjadi dasar pengetahuan seseorang mengenai apa
yang di harapkan dari objek tertentu. Pengalaman pribadi, apa yang
di ceritakan orang lain dan kebutuhan emosional kita sendiri

merupakan determinan utama dalam terbentuknya kepercayaan

Komponen afektif

yang berkaitan dengan

manusia. Secara umum

ah seseorang mempunyai pemahaman ata

seseorang hadapinya.

Kecenderungan pe onatif menunjukkan
ahwa bentuk perilaku tidak hanya di lihat secara lansung saja,
n tetapi meliputi pula bentuk-bentuk perilaku yang berupa

an atau perkataan yang diucapkan oleh seseorang (Azwar,

but diatas secara bersama-sama membentuk
sikap yang utu enentukan sikap yang utuh
ini, pengetahuan, pikiran, keyakinan, dan emosi memegang peranan
penting. Contoh seorang remaja mendengar (tahu) bahwa perilaku
seks pranikah adalah tindakan yang dapat merusak masa depannya
karena menyebabkan kehamilan yang tidak di inginkan sehingga ia

akan putus sekolah dan menikah dalam usia muda. Pengetahuan ini

15
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akan membawa remaja untuk berpikir kemudian membentuk
perasaan tidak suka dengan perilaku seks pranikah. Selanjutnya
pengetahuan dan perasaan tidak suka terhadap seks pranikah akan
membentuk kecendrungan perilaku yang menolak seks pranikah.

e) Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap
(Azwar, 2013) faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan
sikap, yaitu:

1) Pengalaman pribadi
Untuk dapat menjadi dasar pe n sikap, pengalaman
i ang kuat. Karena itu,

bila pengalaman pribadi

kita terhadap be aan telah mewarnai sikap
anggota masyarakatnya, karna kebudayaanlah yang memberi corak
engalaman individu-individu masyarakat asuhannya.
er Informasi

rmasi baru mengenai sesuatu hal memberikan landasan
rbentuknya terhadap hal tersebut. Pesan-pesan
sugestif yan i-tersebut, apabila cukup kuat,
akan memberi dasar efektif dalam menilai sesuatu hal sehingga

terbentuklah arah sikap tertentu.
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5) Lembaga pendidikan dan lembaga agama
Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan lembaga
agama sangat menentukan sistem  kepercayaan tidaklah
mengherankan jika pada gilirannya kemudian konsep tersebut
berperan dalam menentukan sikap seseorang terhadap sesuatu hal

6) Faktor emosional

Kadang kala, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang

didasari emosi yang berfungsi sebagal semacam penyaluran

frustasi atau pengalihan bentuk me e pertahanan ego.
i untuk merespon yang

peroleh melalui belajar.

patkan adanya

hubungan sikap de
OR=2,298). Sejalan dengan penelitian Nursal (2007) di SMU
ri Kota Padang didapatkan adanya hubungan sikap dengan

emaja (p=0,000 dan

seksual. Remaja dengan sikap relatif negatif memiliki
ali berperilaku seksual berisiko berat dibandingkan
sikap Sikap merupakan respon tertutup Yyang
manifestasinya ngsung dan merupakan
predisposisi tingkah laku. Dalam hal ini dapat diartikan jika remaja
mempunyai sikap positif terhadap berbagai jenis perilaku seksual

maka potensi untuk berperilaku positif cukup besar pula.
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f) Pengukuran Sikap
(Azwar, 2013), beberapa metode pengukuran sikap secara historik,
yaitu:

1) Observasi Perilaku

2) Penanyaan Langsung

3) Pengungkapan Langsung
4) Skala sikap

5) Pengukuran Terselubung

lainnya.

dalam

dirasa

1) Teman dekat :
teman dekat.

punyai dua atau tiga orang

Teman kecil : Kelompok ini biasanya terdiri dari kelompok teman

besar : Kelompok besar terdiri dari beberapa kelompok
ok teman dekat, berkembang dengan
berkencan. Karena kelompok
ini besar, maka penyesuaian minat berkurang di antara anggota-
anggotanya sehingga terdapat jarak sosial yang lebih besar diantara
mereka.
4) Kelompok terorganisasi : Kelompok pemuda yang dibina oleh
orang dewasa, dibentuk oleh sekolah dan organisaai masyarakat
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untuk memenuhi kebutuhan sosial para remaja yang tidak
mempunyai kelompok besar. Banyak remaja yang mengikuti
kelompok seperti ini merasa diatur dan berkurang minatnya ketika
berusia 16-17 tahun.

5) Kelompok geng : Remaja yang tidak termasuk kelompok besar dan
tidak merasa puas dengan kelompok yang terorganisasi, mungkin
akan mengikuti kelompok geng. Anggota biasanya terdiri dari
anak-anak sejenis dan minat merekasadalah untuk menghadapi
penolakan teman-teman melalui perilaku anti sosial.

Menurut (Nurapipah & Alhidayat, 2017) remaja yang mudah
terpengaruh dengan peran teman sebaya akan melakukan perilaku
seksual disebabkan karena menganggap perkataan dan tindakan teman
Itu benar, sedangkan remaja yang tidak terpengaruh oleh peran teman
sebaya tidak akan melakukan perilaku seksual karena remaja tersebut
bisa membedakan mana teman yang baik dan mana teman yang tidak
baikuntuk dirinya. Aktivitas seksual telah menjadi bagian yang umum
dala }:Iﬁga antara \r v erlibata g elompok
peral SKES&ﬂTWH L_kelompok
peran teman sebaya meningkat. Remaja menemukan teman sebagai
penasehat  terhadap segala sesuatu yang mengerti dan bersimpati
karena peran teman sebaya juga menghadapi perubahan hal yang
sama. Remaja menghadapi tuntutan untuk membentuk hubungan baru
dan lebih menantag dengan lawan jenisnya. Pencarian dentitas dan
kemandirian menyebabkan remaja lebih banyak menghabiskan waktu
dengan peran teman sebaya.

Semakin besar. dukungan dari peran teman sebaya maka
semakin memiliki~kecenderungan-untuk berperilaku seksual pada
remaja, karena peran teman sebaya juga merupakan salah satu sumber
informasi tentang seks yang cukup signifikan dalam membentuk
pengetahuan, sikap dan perilaku seksual remaja. Namun, informasi
peran teman sebaya dapat menimbulkan dampak yang negatif (Nadia
Ade Pratiwi, 2018).
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Suwarni dalam (Maryatun, 2012) menyebutkan remaja yang
berperilaku seksual remaja dapat termotivasi dari pengaruh kelompok
(teman sebaya) supaya dapat menjadi bagian dari kelompok melalui
norma-norma yang dianut oleh kelompoknya (melalui perilaku
seksual remaja). Selain itu rasa ingin tahu yang besar untuk mencoba
segala hal yang belum diketahui. Saat remaja ikatan per grup sangat

tinggi karena selain menggantikan ikatan keluarga, juga merupakan

sumber afeksi, simpati, pengertian, sali erbagi pengalaman dan

sebagai tempat untuk mencapai 0 n independensi, dengan
gan untuk mengadopsi

nnya, tanpa memiliki dasar

chat dan adaptif

dilakukan ditempa ang sah menurut hukum,
edangkan perilaku seksual remaja merupakan perilaku seksual yang
kukan tanpa melalui proses pernikahan yang resmi menurut
aupun menurut agama dan kepercayaan masing-masing.
perilaku seksual

dibagi menjadi dua kategori yakni perilaku
seksual ringan, rat. Perilaku seksual ringan
mencakupi menaksir, pergi berkencan, berfantasi, berpegangan
tangan, berciuman ringan (kening, pipi), dan saling memeluk,
sedangkan yang termasuk kategori berat adalah berciuman
bibir/mulut, dan lidah, meraba dan mencium bagian-bagian sensitif

seperti payudara serta alat kelamin, menempelkan alat kelamin, oral



21

seks dan berhubungan seksual (senggama). Dalam hal ini aktivitas

(perilaku) seksual. Diurutkan sebagai berikut (Anggraini, 2018) :

1) Berfantasi, adalah perilaku yang normal yang dilakukan. Fantasi
merujuk pada citra mental seseorang, objek atau situasi, yang
seringkali, meskipun tidak selalu melibatkan komponen seksual.
Mungkin saja didasarkan pada pengalaman masa lalu atau
seluruhnya imajinasi. Memiliki fantasi tentang perilaku seksual

tertentu tidak berarti orang tersebut ar-benar berharap akan

melakukan atau menyukai peril ut.

2) memang tidak terlalu
ng kuat, namun biasanya

lainnya

Meraba, merupe pagian-bagian sensitif
rangsang seksual, seperti payudara, leher, paha atas, vagina, dan
lain-lain. Aktivitas meraba dapat melemahkan kontrol diri
ingga dapat berlanjut ke aktivitas seksual lainnya seperti
kan senggama

6) iasanya dilakukan pada kening, pipi, tangan,

rambut. Pa n dalam waktu yang singkat

7) Berpelukan, dampaknya jantung menjadi berdegup lebih cepat,
menimbulkan perasaan aman, nyaman dan tenang serta
menimbulkan rangsangan seksual (terutama jika mengenai daerah

erogenous)
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8) Kissing, adalah ciuman yang dilakukan dalam waktu yang relatif
lama dan intim. Dampaknya yaitu jantung menjadi lebih berdebar-
debar, dapat menimbulkan sensasi seksual yang kuat sehingga
membangkitkan dorongan seksual yang kuat sehingga
membangkitkan dorongan seksual hingga tak terelakan. Dari
aktivitas ini dapat berakibat tertular virus dan bakteri dari lawan

jenis.

9) Necking, berciuman disekitar leher ke ah. Necking merupakan

rkan ciuman disekitar

istilah yang digunakan untuk m

menggesekkan alat kelamin

masih menggunakan pakaian lengkap

pun masih

enggunakan pakaian dalam
1) Petting basah, adalah perilaku saling meng

yang sudah tidak mengenakan pakaian s

Dampak Perilaku

rilaku seksual remaja dapat menimbulkan berbagai dampak negatif

remaja, diantaranya sebagai berikut (Anggraini, 2018) :

k psikologis

ikologis dari perilaku seksual remaja pada remaja

marah, takut, cemas, depresi, rendah diri,
bersalah dan

2) Dampak Fisiologis

Dampak fisiologis dari perilaku seksual remaja tersebut diantaranya

dapat menimbulkan kehamilan tidak diinginkan dan aborsi.
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3) Dampak social
Dampak sosial yang timbul akibat perilaku seksual yang dilakukan
sebelum saatnya antara lain dikucilkan, putus sekolah pada remaja
perempuan yang hamil, dan perubahan peran menjadi ibu. Belum
lagi tekanan dari masyarakat yang mencela dan menolak keadaan
tersebut.

4) Dampak fisik

Dampak fisik lainnya sendiri adala

erkembangnya penyakit
menular seksual di kalangan rem gan frekuensi penderita
ertinggi antara usia 15-24

sual dapat menyebabkan

HIV/AIDS.

or-faktor yang mempengaruhi perilaku seksual

Japun faktor yang mempengaruhi perilaku s
usantia & Widyoningsih, 2019) :

remaja

kesehatan sek ntanan yang dirasakan
terhadap resiko kesehatan reproduksi, gaya hidup, pengendalian
iri, aktifitas sosial, rasa percaya diri dan variabel-variabel

rafi seperti: usia, agama dan status perkawinan.

g termasuk didalam faktor ini adalah akses
dan kontak informasi, sosial-budaya, nilai
dan norma sebagai pendukung sosial untuk perilaku tertentu.
3) Faktor perilaku:
Variabel-variabel yang termasuk didalam faktor ini adalah gaya

hidup seksual (orientasi seksual, pengalaman seksual, jumlah



24

pasangan), peristiwa-peristiwa kesehatan (PMS, kehamilan, aborsi)

dan penggunaan kondom serta alat kontrasepsi.

Selain faktor di atas, menurut Suryoputro, dkk (2006) dalam
Darmasih (2009) perilaku seks remaja remaja juga dipengaruhi oleh 1)
faktor internal: pengetahuan, aspek-aspek kesehatan reproduksi, sikap
terhadap layanan kesehatan seksual dan reproduksi, perilaku kerentanan
yang dirasakan terhadap risiko, kesehatan reproduksi, gaya hidup,
pengendalian diri, aktivitas soaial, rasa percaya diri, usia, agama dan
status perkawinan. 2) Faktor eksternali’kontak dengan sumber-sumber
informasi, keluarga, sosial-budaya, nilai dan norma sebagai pendukung
sosial untuk perilaku tertentu. Sedangkan Soetjiningsih, (2006) dalam
Darmasih  (2009) mengatakan bahwa faktorfaktor yang paling
berpengaruh terhadap perilaku seksual pra nikah pada remaja adalah
hubungan antara orang tua dan remaja, tekanan teman sebaya,

religiusitas dan eksposure media pornografi.

(Gl L ICESEWIELS
Berang dari ] | eseha G dakan

adanya dua determinan masalah kesehatan tersebut, yakni behavioral
factors (faktor perilaku) dan non- behavioral factors atau faktor non-
perilaku (Notoatmodjo, 2010). Dalam menganalisa faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap perilaku konsep umum yang sering di gunakan
dalam berbagai kepentingan program dann beberapa penelitian yang
dilakukan adalah teori yang dikemukakan oleh Green (1980). la
menyatakan bahwa, perilaku seseorang ditentukan oleh tiga faktor, yaitu
faktor predisposisi, faktor pendorong dan faktor penguat.

Faktor predisposisi (predisposing factors):-Faktor yang mempermudah
atau mempengaruhi terjadinya perilaku seseorang, antara lain pengetahuan,
sikap, keyakinan, kepercayaan, nilai-nilai, tradisi dsb. Faktor pemungkin
(enabling factors). Faktor yang memungkinkan atau memfasilitasi perilaku
atau tindakan. Yang di maksud adalah sarana dan prasarana atau fasilitas
untuk terjadinya perilaku kesehatan, misalnya : Puskesmas, Posyandu,
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Rumah Sakit dsb. Faktor penguat (reinforving factors). Faktor yang
mendorong atau memperkuat terjadinya perilaku. Kadang- kadang
meskipun orang tahu dan mampu untuk berperilaku sehat, tetapi tidak
melakukannya. Faktor-faktor yang termasuk faktor penguat adalah sikap
dan perilaku petugas kelompok refrensi, dan tokoh masyarakat (Maulana,
2009).

C. Kerangka Teori

Faktor
predisposisi
o Sikap

o Perilaku

Perilaku

Seksual —
Faktor

pendorong

Kesehatan
e Teman sebaya Reproduksi

. KE= sy —

Lingkungan

Faktor

pendukung
—>

e Sekolah

Skema 2.1 Memodifikasi Kerangka Teori dari Lawrance Green(Nursalam,2016).

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam suatu penelitian adalah jawaban sementara penelitian
yang kebenarannya akan.dibuktikan melalui penelitian tersebut (Notoatmodjo,
2005). Jawaban ini dikatakan sementara. karena jawaban yang diberikan baru
berdasarkan pada teori dan belum menggunakan fakta atau data Riyanto,
(2011).
Berdasarkan kerangka konseptual penelitian, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah :

1. Ha; : Terdapat hubungan antara sikap dengan perilaku seksual remaja
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2. Ha, : terdapat hubungan antara peran teman sebaya dengan perilaku
seksual remaja
3. Ho; : tidak terdapat hubungan antara sikap dengan perilaku seksual remaja.

4. Ho, . tidak terdapat hubungan antara peran teman sebaya dengan perilaku

seksual remaja.




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah analitik korelasi yaitu jenis penelitian untuk
mengetahui hubungan antar variabel dilakukan secara korelatif (Dahlan,
2012). Dengan penelitian cross sectional dimana j

dan menggunakan stratified random sampling.

lah sampel 129 remaja

kaitan konsep satu dengan
lam penelitian i
akan pada skema sebagai berikut :

i kerangka

Variabel Independen

Variabel Dependen

e Sikap
e Peran Teman Sebaya

Perilaku Seksual remaja

. Variabel Independen dan Variabel Dependen

. Hubungan

Konsep Penelitian

27
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah subjek (misalnya, manusia atau Kklien) yang
memenuhi Kriteria yang telah ditetapkan (Nursalam, 2017). Berdasarkan
pengertian diatas, maka populasi yang diambil adalah jumlah keseluruhan
Xl di SMK 14 Samarinda yang berjumlah 191 remaja.
2. Sampel

Sampel merupakan suatu unit yang Jebih kecil lagi dimana

sekelompok individu merupakan bagian populasi terjangkau dan
dimana peneliti data atau melakukan
a, 2011). Bila populasi besar

emua yang ada, pada populasi

n= 1+N (d )?

: Besar sampel minimum

. Besar populasi

sentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel
itolerir (0,05)

tentuan sebagai berikut

yang
Dalam ru

Nilai d? =0, lam jumlah besar
Nilai d2 = 0,05 (5%) untuk populasi dalam jumlah kecil
N
"TIrN@)?
191
n

~ 1+ 191(0,05)2
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~ 191
"= 14191 (0,0025)2
191
n=—————
1+ 04775
191
n=en= 129 (sampel)

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh
jumlah sampel sebanyak 129 siswa. Dalam penelitian keperawatan ini,

kriteria sampel dapat meliputi Kriteria inklusi, dimana kriteria tersebut

menentukan dapat tidaknya sampel digu edangkan kriteria ekslusi

merupakan Kriteria ak boleh ada dan jika ada
aka subyek tersebut harus
. Sampel dari penelitian ini
Samarinda.

dilakukan

aktif dalam

aja kelas XI SMK Negeri 14 Samarinda yang tidak bersedia
onden dalam penelitian ini

D. Teknik Samplin

Teknik pengambilan ing merupakan sampel atau
subjek penelitian yang mewakili keseluruhan populasi (Notoatmodjo, 2012).
Tekhnik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability
sampling dimana pengambilan sampel yang memberikan kesempatan/peluang
yang sama kepada setiap individu dalam populasi tersebut untuk menjadi sampel

penelitian (Dharma, 2011). Teknik penelitian ini dengan menggunakan stratified
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random sampling dengan menggunakan aplikasi random generator memasukkan
nomor responden yang sudah bersedia mengisi di gogglefrom dan Pengambilan
sampel dilakukan pada kelas XI, yang terdiri dari kelas XI-TB, XI-AK, XI-PM,
XI-AP, XI-TKJ dan XI-MM . Besar sampel dalam penelitian ini menggunakan
rumus kolerasi (Dahlan, 2018). Jumlah masing-masing sampel pada setiap kelas

didapatkan dengan rumus :

. (Ni )
ni = an

Keterangan :

Jumlah sampe

ni
Ni =
N

n

Tabel 3.1 Perhitungan Sampel

as Jumlah Murid Perhitungan i
CLITRES§WHS
\ 2O i/

-TKJ

28 28 v 129 19
191

E. Variabel Pe
Variabel pene segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehinga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015).
1. Variabel Independen (variabel bebas)
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel
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dependen (variabel terikat). Variabel independen didalam penelitian ini
adalah “sikap dan peran teman sebaya”.

2. Variabel Dependen
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas. Variabel dependen didalam

penelitian ini adalah “perilaku seksual”.

F. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi ber arakteristik yang diamati

dari sesuatu ya i istik yang dapat diamati
(diukur) it sional (Nursalam, 2017).

Ta . inisi Oprasional

Definisi Alat ukur
operasional
Respon Kuesioner skala likert
remaja, a. Sangat tidak setuju :
keyakinan 1

. sikap
negatif,
jika nilai <
median
(39)

. . Ordinal
Kuesioner pertanyaan Hasil

mengenai peran teman ukur
sebaya. mengguna
Kuesioner skala likert kan cut of

point pada

kuesioner:
kekuatan yang b. Jarang : 2
menimbulkan  c. Sering : 3 a. teman
pengaruh d. Sangat Sering : 4 sebaya
positif positif, jika
maupun nilai >
negatif ~ dan median
ditiru serta (15)
dilakukan oleh b. teman
remaja dalam sebaya

hal yang negatif,
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berhubungan jika nilai <
dengan median
aktivitas (15)
seksualitas.
Depende  Tindakan Kuesioner Pertanyaan Hasil Ordinal
n remaja yang mengenai perilaku seksual.
pernah Kuesioner skala likert ukur
Perilaku  dilakukan a. pernah: 0 nilmengg
Seksual dengan b tidak pernah : 1 unakan
pada lawan jenis cut  of
Remaja  tentang point
aktivitas pada
seksual. kuesione
r:
a.perilak
u seksual
beresiko,
hasil jika
nilai >

median
(27)
b.peril

. Sumber Data
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi

mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua,

yaitu data primer dan data sekunder.

1. Sumber data primer

Data yang dikumpulkan adalah data primer dengan teknik pengukuran

yang digunakan adalah alat ukur berupa kuisioner yang diberikan
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kepada responden dengan menggunakan google form yang berisi
pertanyaan tentang sikap dan peran teman sebaya dengan perilaku
seksual.

2. Sumber data sekunder
Data sekunder diperoleh dari bagian kesiswaan akademik SMK Negeri
14 Samarinda.

I. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat- g akan digunakan untuk
kuesioner, yaitu sejumlah
emperoleh informasi dari

(Arikunto, 2013). Instrumen

terdiri dari 12 ite ilih salah satu jawaban
ngan memberikan tanda checklist (\) dari ke empat pilihan jawaban
sudah disediakan dengan kriteria skor : Sangat tidak setuju = 1,
uju = 2, Setuju = 3, Sangat setuju = 4.

Kisi-kisi Kuesioner Tentang Sikap Seksual Remaja

tor Nomor item pertanyaan Jumlah
item

le  Unafavourable
Sikap seksual Kognitif 6, 8 2
remaja SMK 14  (kepercayaan
Samarinda mengenai
sesuatu yang
berlaku bagi
objek sikap)

Afektif 1,2,3,4,5, 5
(perasaan yang
dimiliki
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terhadap

sesuatu)

Kognitif 7,9, 10, 11, 5
(kecendrungan 12

berperilaku)

Jumlah 12

3. Kuesioner C

Merupakan pernyataan yan ngan peran teman sebaya
anta, SKM, 2018) dengan
ri dari 11 item pertanyaan

anda checklist

yang dia

gan memberikan

pilihan jawaban yang sudah disediakan de iteria skor
ernah = 1, Jarang = 2 (<3kali/minggu), Sering inggu),

t Sering= 4 (>3kali/minggu).

sebaya terhaday
remaja SMK N L 1211 3
4 Samarinda o

informasi

Keinginan 10 1
untuk
melakukan

56,9 3

Jumlah 11

4. Kuesioner D
Merupakan pernyataan yang berhubungan dengan perilaku seksual
yang diambil dari penelitian (Muflih & Rizky Erwanto, 2017) dengan
menggunakan skala guttman. Kuesioner terdiri dari 15 item pertanyaan
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dengan memilih salah satu jawaban dengan memberikan tanda
checklist () dari dua pilihan jawaban yang sudah disediakan dengan
kriteria skor : pernah = 0, tidak pernah=1

Tabel Kisi-kisi 3.5 Kuesioner Perilaku Seksual Remaja

Variabel Indikator Nomor item  Pertanyaan Jumlah
Item
Favourable  Unafavourable
Perilaku Bentuk-bentuk 1, 2,3, 4,5, 6,
seksual aktivitas seksual 7, 8,9, 10, 11,
remajadi 12,13, 14,15

SMKN
Samarind

14

ggunakan

ara lain kuesioner
Ui validitas ini adalah:
Kuesioner sikap dan peran teman sebaya : r hitung > r tabel (0.312)
uesioner perilaku seksual : r hitung > r tabel (0.098)

abel 3.6 Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
Item Valid Item Tidak Valid

10,11,12,13,15 5,7,14,16,17

Perilaku Seksual 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15
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. Uji Reabilitas

Reabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukuran dapat dipercaya. Hal ini menunjukkan berarti sejauh mana
hasil pengukuran itu tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali
bahkan berulang-ulang kali terhadap gejala yang sama, dengan
menggunakan alat ukur yang sama.

Nilai Crobach’s Alpha untuk variabel independen sikap 0,715,
variabel peran teman sebaya 0.793 dan pada
seksual 0.907 lebih besar dari pada 0.0

digunakan da

iabel dependen perilaku

arena itu instrument yang
abel atau handal dan dapat

diperc

angumpulan Data
ik pengumpulan data adalah suatu person pend bjek dan
s pengumpulan karakteristik subjek yang dip suatu

litian (Nursalam, 2017). Teknik pengump dalam

i ifadalah dengan @'.Ots‘, u @
-
) 4 ) noS .
gkah-langkah datam_=p 1gump \_/I_[i_] IQSES  sebagai

berikut
1. Tahap Pe
a. Penelitian menga

di SMN 14 Samarinda
Peneliti menghubungi kepala sekolah SMKN 14 Samarinda

eneliti menghubungi wali kelas XI dan meminta ijin untuk masuk
up kelas mereka.
enyiapkan alat dan bahan yang digunakan pada saat

2. Tahap pelaksanaa

a. Menjelaskan kepada kepala sekolah tujuan penelitian, dan
menjelaskan juga melalui gogglefrom yang peneliti gunakan

b. Kepala sekolah juga menjelaskan kepada wali kelas XI masing-

masing di SMKN 14 Samarinda tentang judul dan tahapan

pengisian
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c. Wali kelas menyampaikan kepada anak murid nya masing-masing
melalui grup whatshap dan membagikan link gogglefrom yang
sudah diberikan oleh kepala sekolah SMK N 14 Samarinda

d. Setelah itu peneliti mengumpulkan hasil jawaban yang sudah di isi
oleh responden

e. Peneliti mengolah dan menganalisis data

L. Pengelolaan Data
Dalam tahap analisis data, da lanalisis dengan teknik

tertentu. Te djo, 2012). adalah sebagai

Notoatmodjo, erkumpul dalam

pengelompokkan data perlu diolah dahulu.
uk menyederhanakan seluruh data yang terkur

lam susunan yang baik dan rapi. Pengola

er. Berkaitan

kemungkinan Kkesa responden dari setiap
pertanyaan agar dapat diolah dengan baik dan memudahkan peneliti
engalisis data. Editing dalam penelitian mengumpulkan semua
uesioner penelitian yang telah di isi oleh responden dan

skor pada setiap item pertanyaan.

b. Coding
Coding adalah usaha mengklafikasi jawaban para responden
menurut macamnya, dengan menandai masing-masing jawaban
menurut macamnya dengan kode tertentu. Kegunaan coding adalah
mempermudah pada saat analisa datadan juga mempercepat entry
data.
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Kode sikap :

STS = Sangat tidak setuju
TS = Tidak setuju

S = Setuju

SS = Sangat setuju

Kode peran teman sebaya :

TP = Tidak pernah
J = Jarang
S = Sering

Tabulating adalah kegiatan memasukan

Uesioner dengan

prosentasi konse
1) Skor Sikap

Pertanyaan negatif :

1 : jik jawaban sangat setuju
2 : jika jawaban setuju
3 : jika jawaban tidak setuju

4 : jika jawaban sangat tidak setuju



39

2) Skor peran teman sebaya
Pertanyaan positif :
4 : jika jawaban tidak pernah
3 : jika jawaban jarang
2 : jika jawaban sering
1 : jika jawaban sangat sering

Pertanyaan negatif :

1 :jika jawaban tidak pernah
2 : jika jawaban jarang
3 - ika

2 : jika jawaban pernah

1 : jika jawaban tidak pernah
Pertanyaan negatif :

esponden yang
dalam bentuk k dimasukkan ke dalam
program komputer, kemudian membuat distribusi frekuensi
derhana atau dengan membuat tabel kontingensi. Setelah
dean dilakukan, peneliti memasukan observasi dalam bentuk
master tabel atau database computer lalu kemudian
t menggunakan uji statistik yang sesuai.
Cleaning (pe

Apabila dari semua data setiap sumber atau responden selesai
dimasukan, maka perlu dicek kembali untuk melihat kemungkinan-
kemungkinan adanya kesalahan kode, ketidak lengkapan, dan

sebagainya, kemudian dilakukan perbaikan atau koreksi.
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2. Analisa Data
a. Normalitas data

Pada penelitian ini pengujian normalitas data untuk mengetahui cut
of point yang digunakan apakah mean atau median pada kuesioner.
Pada penelitian ini pengujian normalitas data untuk mengetahui cut of
point yang di gunakan apakah mean atau median pada kuesioner. Jika
data berdistribusi normal maka cut of point menggunakan nilai mean,
Dan jika data tidak berdistribusi normal maka cut of point
menggunakan median. Penelitian ini¥menggunakan uji Kolmogrov-
Smirnov karena jumlah sampel > 50. Pada penelitian ini berdistribusi
datactidak normal maka menggunakan nilai median pada kuesioner
sikap (39) pada kuesioner teman sebaya (15) dan pada kuesioner
perilaku seksual (27).

Tabel 3.7 Analisis Univariat Variabel Sikap dan Peran Teman Sebaya dengan
Perilaku Seksual pada Remaja di SMK 14 Samarinda.

Variabel p-value
Sikap 0.005
Peran Teman Sebaya 0.000
Perilaku Seksual 0.000

b. Analisis Univariat
Menurut (Notoatmodjo, 2010) menjelaskan karakteristik setiap
variabel penelitian. Dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi
frekuensi dan presentase dari tiap variabel. Variabel yang analisis dari
penelitian ini adalah, variabel independen sikap dan peran teman sebaya
dan variabel dependen perilakusseksual remaja dengan menggunakan

computer.
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Rumus yang digunakan adalah :

p= ﬁx 100%

Keterangan :

P = Presentase
F = Frekuensi
N = Jumlah

3. Analisis Bivariat
Yaitu untuk me bas dan variabel terikat

dengan ang ada. Uji statistik yang

pakan bagian yang sangat

berikan arti

alisis data dapat

Rumus yang dig

independen)
frekuensi yang diharapkan
M. Etika Penelitian

Menurut (Dahlan, 2014) etika penelitian menjelaskan masalah etika
penelitian yang merupakan hal penting dalam suatu penelitian, mengingat
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penelitian keperawatan berhubungan langsung dengan manusia, maka segi

etika penelitian harus di perhatikan :

1. Informed consent
Sebelum melakukan penelitian responden diberikan informasi tentang
hubungan sikap dan peran teman sebaya dengan perilaku seksual di

SMK Negeri 14 Samarinda. Pada penelitian ini menjelaskan tujuan dari

penelitian, sebelum responden di berikan kuesioner. Dan hasilnya tidak

ada yang menolak untuk dijadikan re . Jika responden bersedia
diteliti mak Ar persetujuan.

2. Ano

aga, maka peneliti tidak

pulan data.

an nama responden pada lembar pe
par tersebut hanya berupa inisial dari nama respg

nfidentiality (kerahasiaan)

Peneliti menjamin kerahasian responden ter untuk
nua TiKpE' 3 lari respc yafdg-dilaporkan
) - RO \ A / |Q|
da riset .

penelitian karena

Peneliti tids

eneliti ini dilakuka sedang tidak melaksanakan
u mengikuti kegiatan sekolah, dan saat penelitian berlangsung tidak

I atau menimbulkan cedera pada responden.
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N. Alur Penelitian
Alur penelitian yang direncanakan penelitian adalah sebagai berikut :

Identifikasi responden yang sesuai Kkriteria

Ha : terdapat hubungan antara sikap dan peran teman sebaya terhadap perilaku
seksual pada remaja di SMKN 14 Samarinda

7

Populasi

Seluruh siswi-siswi kelas X1 SMKN 14
Samarinda

n Penelitian

Instrume

Mengurus surat izin penelitian di
ITKES Wiyata Husada
Samarinda

SMKN 14
Samarinda

Pengumpulan Data

Variabel Independen Variabel Dependent

Perilaku Seksual Remaja

Sikap dan Peran Teman Sebaya

Analisa Data

Skema 3.1 Alur Penelian



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi penelitian
Pada bab ini di paparkan hasil penelitian tentang hubungan sikap dan
peran teman sebaya dengan perilaku seksual. SMKN 14 Samarinda berlokasi
di jalan H.A.M Rifaddin, simpang pasir, kec palaran, kota samarinda,

Kalimantan timur kode pos 75251. Sekolah menengah kejuruan memiliki

jumlah populasi siswa/siswi terutama kelas aitu 191 siswa/siswi dan

masing-masing terk ini dilaksanakan dirumah
masing-mg

s \

gan UKS dimana ruangan UKS

ini b

UK memeriksa dan memberikan pertolonga a jika ada

an untuk

sis yang sakit dan juga sekolah ini memiliki pe

is i mencari buku serta ada beberapa siswa-si belajar

diperpustakaan karena tempat nya yang tenang me oelajar
i tersebut tidak terga e o "
>
doaIm i_‘f' Rl KNG P | D\/ eling

usus ulitan atau
akukan kesala ada guru BK nya.

BK memiliki perane ekolah ini karena untuk
asi siswa-siswinya dalam berperilaku. Jika dirasa siswa-siswi tersebut
me kesalahan Guru BK tidak segan untuk menegur para siswa-siswi
dan an arahan yang baik untuk siswa-siswinya. Dan menerapkan
sistem pe ), daring, siswa-siswi masih melakukan komunikasi yang

lancar walaup

44
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B. Hasil Penelitian
1. Analisa Univariat
a. Berdasarkan Karakteristik Responden
1) Kelas dan Jenis Kelamin
Distributor frekuensi berdasarkan kelas dan jenis kelamin di SMKN
14 Samarinda dapat dilihat dalam table 4.1 berikut ini :

Table 4.1 Distribusi Frekuensi
berdasarkan kelas dan jenis kelami

sponden
KN 14 Samarinda

Kategorik

ponden
KN 14 Samarinda
Usia Mean Std. D Minimal Maximum
15-18 tahun 16 0.619 15 18

Sumber Data : Primer 2020
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui rata-rata dari 129 responden
usia remaja laki-laki dan perempuan yang terbanyak berusia 16 tahun
dengan std. D berjumlah 0.619, sedangkan usia responden minimal
responden sebanyak 15 tahun dan usia responden maximal sebesar 18
responden.

b. Berdasarkan Variabel
1) Sikap

Distribusi frekuensi berdasar

p remaja laki-laki dan
per di SMKN 14 Samarinda

' 1 Frekuensi Responden
Berdasarkan Sikap Di SMKN 14 Samarinda Tahun
Sikap Frekuensi

1 Positif 68

Negatif

positif sebanyak

68 responden de
2) Peran Teman Sebaya

Distribusi frekuensi berdasarkan peran teman sebaya remaja
ki-laki dan perempuan tentang perilaku seksual di SMKN 14
inda dapat dilihat dalam tabel 4.4 berikut ini :

ponden Berdasarkan

Peran Teman Sebaya Di N 14 Samarinda Tahun 2020.
No Peran Teman Sebaya Frekuensi Persentase
1 Positif 63 48.8
2 Negatif 66 51.2
Total 129 100.0

Sumber : Data Primer tahun 2020
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Berdasarkan Tabel 4.4 Diatas, didapatkan distribusi peran teman
sebaya tentang perilaku seksual dari 129 responden. 65 responden
yang memiliki peran teman sebaya negatif dengan persentase
(51.2%).

3) Perilaku Seksual
Distribusi frekuensi berdasarkan perilaku seksual remaja laki-laki
dan perempuan di SMKN 14 Samarinda dapat dilihat dalam tabel 4.5

berikut ini :

Tabel 4.5 distribusi Frek
Berdasarkan Perilaku Seks i

onden

arinda Tahun 2020.

i Persentase
(%)

65.9

ber : Data Primer 2020

ungan sikap dengan perilaku seksual pada remaja
menggunakan u elitian ini memiliki hubungan
apa Ho ditolak dan Ha diterima dengan nilai p <0,05 sebaliknya, jika
penelitian ini tidak memiliki hubungan maka p > 0,05 maka Ho diterima

dan Ha ditolak (Sugiyono, 2009).
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Tabel 4.6 Analisis Tabel Hubungan Sikap dengan Perilaku Seksual
X1 di SMKN 14 Samarinda tahun 2020.

Sikap Perilaku Seksual Total p value
Beresiko Tidak Berisiko
N % N % N %
Positif 45 66.2% 23 65.6% 68 100.0%
Negatif 40 65.6% 21 34.4% 61 100.0% 0.943
Jumlah g5 65.9% 44 34.1% 129 100.0%

Sumber Data : tahun 2020

Hasil dari Tabel 4.6 diperoleh hasil dari 68
tentang perila Si ak 45 responden (66,2%)

den dengan sikap positif

dan tid analisis lebih lanjut nilai P
a, artinya tidak ada hubungan

(dependen).

isa hubungan pera seksual pada remaja
gunakan uji statistik chi-square. Penelitian ini memiliki hubungan apa
dan Ha diterima dengan nilai p <0,05 sebaliknya, jika penelitian

niliki hubungan maka p > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak
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Tabel 4.7 Analisis Tabel Hubungan Peran Teman Sebaya
dengan Perilaku Seksual XI di SMKN 14 Samarinda tahun 2020.

Peran Perilaku Seksual Total p value
Teman
Sebaya Berisiko Tidak Berisiko

N % N % N %
Positif 31 49.2% 32 50.8% 63  100.0%
Negatif 54 81.8% 12 18.2% 66 100.0% 0.000
Jumlah 85 65.9% 44 129 100.0%

Sumber Data : tahun 2020

ponden dengan peran teman
esiko sebanyak 54 responden

dak beres sebanyak 12 responden ,2%). Hasil

anjut nilai p value 0.000 < alpha 0,05. Maka ma dan Ho

remaja apat informasi yang benar tentang seksual pranikah maka

mereka akal mempunyai sikap negatif. Seseorang setelah
mengetahui stimulus a emudian mengadakan penilaian
atau pendapat terhadap apa yang diketahui, proses selanjutnya diharapkan akan
dapat melaksanakan atau mempraktekkan apa yang diketahui atau disikapi
sehingga pengetahuan seksual pranikah dapat mempengaruhi sikap individu
tersebut terhadap seksual pranikah (Notoatmodjo, 2011). Sikap berfungsi
menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan, mengatur tingkah laku

seseorang, mengatur perlakuan dan pernyataan kepribadian seseorang. Sikap
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berasal dari pengalaman atau dari orang terdekat dengan remaja itu sendiri.
Sikap terbentuk karena adanya peran penting dari pengetahuan, berfikir,
keyakinan dan emosional (Ibrahim, 2019). Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori Azwar (2011) Sikap positif terdapat kecenderungan untuk menjauhi,
menghindari, membenci, tidak menyukai obyek tertentu. Notoatmodjo (2012)
menyatakan faktor pengalaman juga dapat mempengaruhi sikap seseorang.
Remaja yang pernah mendengar atau memiliki teman yang pernah melakukan
hubungan seksual pranikahnya akan menyikapi se€ara tegas bahwa tindakan
tersebut tidak memiliki keuntungan atau_smanfaat apa-apa bagi remaja.
Begitupun yang_diungkapkan bahwa pengalaman yang banyak mengenai
informasi pendidikan seks akan mendorong seseorang untuk dapat lebih mudah
merubah sikap dan berperilaku yang lebih baik (Ibrahim, 2019). Informasi
yang /diterima indivindu tersebut akan dapat menyebabkan perubahan sikap
pada diri individu tersebut. Positif atau negatifnya informasi dari proses
komunikasi tersebut tergantung seberapa besar lingkungan sosial disekitarnya

mampu mengarahkan individu tersebut bersikap dan” bertindak sesuai dengan

informasi yar:IiTanla; I i:: s W I I : ;
Dari pernyataan.si lan besar/sangat setu) n setuju

terhadap perilaku seksual. Hal ini berarti dalam minyikapi perilaku seksual
pada remaja menganggap bahwa perilaku seksual merupakan sesuatu hal yang
tidak wajar dilakukan, dan stkap negatif menyakini perilaku seksual ketika ada
rangsangan remaja akan menerima mentah-mentah informasi yang masih
belum jelas kebenaran nya. Sikap sebagian besar remaja yang positif terkait
seks bebas dapat disebabkan karena sudah maraknya media promosi kesehatan
yang menjelaskan tentang dampak negatif dari seks bebas. Sedangkan Faktor
yang mempengaruhi sikap remaja yang negatif tentang perilaku seks pranikah,
seperti dikatakan oleh Indah-Irianti (2011) bahwa faktor yang mempengaruhi
sikap remaja yang menyimpang tentang perilaku seks pranikah antara lain
akibat adanya kelalaian orangtua dalam mendidik anak remajanya, adanya
perselisinan atau konflik orangtua antara anggota keluarga, perceraian
orangtua, sikap perlakuan orangtua yang buruk terhadap anak, penjualan alat
kontrasepsi yang kurang terkontrol, kurang dapat memanfaatkan waktu luang,
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beredarnya film atau bacaan porno dan akibat salah pergaulan. Di sampingitu,
walaupun responden masih tergolong remaja menengah, namun mengacu
kepada tahap perkembangan kognitifnya, remaja dapat membayangkan suatu
rangkaian peristiwa yang mungkin terjadi. Selain itu, menurut Indonesia public
health.com (2012) beberapa hal yang mempengaruhi sikap antara lain adalah
pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap penting, media
massa, institusi atau lembaga pendidikan dan agama serta faktor emosi
individu (Widyoningsih, 2017).

. Peran Teman Sebaya

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa mayoritas teman sebaya
negatif /Sebanyak 66 remaja dengan presentase (51.2%). Dan_teman sebaya
positif sebanyak 63 remaja dengan presentase (48.8%).

Lingkungan teman sebaya umumnya terjadipada kalangan remaja. Teman
sebaya merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan pada
masa..remaja. Dalam masyarakat moderen seperti sekarang Ini, remaja
menghabiskan eTv rsama it sebay@~Pada masa
remaja, hubupgan ngKVEShenin a seHSdan saat
bersamaan hubungan dengan orang tua akan menurun. Peran teman sebaya
berkaitan erat dengan sikap, pembicaraan, minat, penampilan dan perilaku.
Pengaruh negatif interaksi sosial dalam persahabatan yaitu sangat erat sekali
akan terjadi perilaku menyimpang yaitu salah satunya perilaku seksual
(Sigalingging, 2019). Hurlock (2011) mengungkapkan bahwa teman sebaya
merupakan Kepentingan “vital” masa remaja, bagi remaja kelompok teman
sebaya yang terdiri dari anggota-anggota tertentu dari teman-temannya yang
dapat menerimanya dan kepada remaja sendiri bergantung. Terpenuhinya
kebutuhan penerimaan teman sebaya akan=memberi rasa puas dan senang
sehingga memberikan kehidupan sosiopsikologis yang baik bagi remaja.
Penerimaan kelompok terhadap diri seorang remaja, rasa ikut serta dalam
kelompok akan memperkuat citra diri dan penilaian diri yang positif bagi
remaja, sebaliknya adanya penolakan teman sebaya akan mengurangi penilaian
positif bagi remaja (Sigalingging, 2019).
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Aktivitas seksual telah menjadi bagian yang umum dalam hubungan
diantara remaja. Keterlibatan dengan kelompok teman sebaya dan ketertarikan
terhadap identifikasi kelompok teman sebaya meningkat. Remaja menemukan
teman sebagai penasehat terhadap segala sesuatu yang mengerti dan bersimpati
olen karena teman sebaya menghadapi perubahan yang sama. Remaja
menghadapi tuntutan untuk membentuk hubungan baru dan lebih matang
dengan lawan jenisnya. Pencarian identitas dan kemandirian menyebabkan
remaja lebih banyak menghabiskan waktu dengan téman sebaya. Remaja yang
melakukan perilaku seks pranikah dapat termetivasi oleh pengaruh kelompok
(teman sebaya) dalamrupaya ingin menjadi bagian dari kelompoknya dengan
mengikuti .norma-norma yang telah dianut oleh kelompoknya (melakukan
perilaku® seks pranikah) (Kosati,2018). Sarwono (2013) juga menjelaskan
remaja lebih mengandalkan teman sebayanya dibandingkan orang tuanya.
Remaja juga memiliki ikatan emosional yang kuat dengan kelompok teman
sebayanya. Solidaritas yang kuat dalam pergaulan teman sebaya membuat
remaja memiliki ikatan identitas yang kuat sehinggarémaja mudah terpengaruh
oleh teman s aT. olidaritas uat embu ja saling
memproteksi Iil bKﬁE&SZranW Hr dengan
berbohong.

Remaja yang memiliki teman sebaya dengan perilaku seksual yang
berisiko menjadikan remaja“tersebut meniru dan mengikuti perilaku dari
temannya. Begitupun sebaliknya (Puspita, 2019). Selain itu, didorong oleh rasa
ingin tahu yang besar untuk mencoba segala hal yang belum diketahui. Pada
masa remaja, kedekatan dengan peer- group sangat tinggi karena selain ikatan
peer- group menggantikan ikatan keluarga, juga merupakan sumber afeksi,
simpati, dan pengertian, saling berbagi pengalaman dan sebagai tempat remaja
untuk mencapai otonomi - dan independensi: Dengan demikian remaja
mempunyai kecenderungan untuk mengadopsi informasi yang diterima oleh
teman-temannya, tanpa memiliki dasar informasi yang signifikan dari sumber
yang lebih dapat dipercaya (Sari, 2020). Pengaruh teman sebaya dalam
perilaku seksual dapat di sebabkan oleh beberapa hal. Pertama, remaja
cenderung mudah terpengaruh dalam kelompok, keinginan untuk di terima oleh
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kelompok membuat individu termotivasi untuk mengikuti aturan yang di buat
oleh kelompok termasuk melakukan perilaku seksual. Kedua, rasa ingin tahu
yang besar pada remaja dapat menjadi faktor predisposisi dalam mengambil
tindakan untuk berperilaku seksual. Ketiga, kedekatan dengan kelompok yang
tinggi menggantikan ikatan keluarga dapat menjadi sumber afeksi, simpati,
pengertian serta saling berbagi pengalaman untuk menjadi otonom dan
independen. Dengan kata lain remaja memiliki kecenderungan untuk
mengadopsi informasi yang di peroleh dari teman sebaya tanpa harus
mendapatkan informasi yang signifikan dari sumber terpercaya.

Perilaku Seksual Pada Remaja

Berdarkan Hasil dari analisa tabel 4.3 data yang didapatkan dari 129
responden sebanyak 85 (48.8%) responden memiliki perilakuy, resiko dan
sebanyak 44 (34.1%) responden memiliki perilaku tidak beresiko.

Remaja merupakan kelompok yang mempunyai Manyak resiko yang
berkaitan dengan perilaku seksual. Hal ini disebabkan adanya karasteristik
yang spesifik aTo er nya; ya enpant ti kognitif
dan penalararl/a ahKoEgi dWH Su secara
logis, tetapi di sisi lain mendapat tekanan kelompok teman sebaya yang
membawa perilaku kurang rasional. Dalam situasi Ini sangat besar
kemungkinan remaja lebih~terpengaruh oleh perifaku kelompok, sehingga
menunjukkan perilaku yang mengandung risiko termasuk di dalamnya risiko
pernikahan.dini. Bila tidak di dasari dengan pengetahuan yang cukup, remaja
akan mencoba hal baru yang berhubungan dengan kesehatan reproduksi yang
bisa memberikan dampak yang tidak baik untuk masa depan remaja
(Depkes,2014).

Perilaku seksual yang negatif, dapat mengakibatkan hal negatif pula,
seperti kehamilan tidak diinginkan dan meningkatkan kejadian aborsi. bahwa
hubungan seksual dapat berakhir dengan kehamilan akan memicu terjadinya
aborsi yang tidak aman (abortus provokatus kriminalis). Akibat dari aborsi ini
adalah infeksi organ reproduksi, kemandulan, serta kematian akibat
perdarahan. Jika kehamilan berlanjut sampai bayi lahir maka kondisi kejiwaan
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ibu akan berpengaruh pada kondisi fisik bayi yang akan dilahirkan. Bayi yang
dilahirkan bisa saja mengalami BBLR, kecacatan fisik, atau prematuritas
(Satriyandari, 2018).

Penelitian ini sejalan dengan Sarwono, (2010) semakin Tinggi perilaku
seksual pada remaja untuk melakukan hubungan fisik yang lebih jauh dengan
lawan jenis, Hal ini dimungkinkan karena responden dalam penelitian ini
sebagian besar sudah mendapatkan informasi tentang kesehatan reproduksi
baik secara formal maupun informal. Secara formal mereka mendapatkan dari
sekolah yaitu melalui mata pelajaran biologidPA, sedangkan secara informal
mereka mendapatkansinformasi dari orang tua, majalah dan sebagian besar dari
internet atau media sosial. Hal ini sesuai dengan teori (Hadi Purwanto, 2016)
bahwa gperilaku diantaranya dipengaruhi oleh pengetahuan, perilaku yang
positif dalam berperilaku menimbulkan ketidakinginan responden untuk
melakukan perilaku seksual.

Adanya remaja yang memiliki perilaku seksual bergsiko disebabkan oleh
Kurangnya pengetahuan tentang seks dan akibat darigperilaku seksual sehingga
membuat rem aT b ' itu, ponden: yan mpunyai
perilaku seks Ires' jKEﬁn kmpH pat seks
edukasi dari sumber yang tidak tepat sehingga informasi yang didapat tentang
seks juga tidak tepat. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pada
remaja yaitu hubungan antara orang tua dengan remaja, tekanan teman sebaya,
religiusitas, dan eksposur media pornografi. Beberapa faktor lain yang
mempengaruhi perilaku seksual pada remaja adalah perubahan hormonal,
penundaan usia,perkawinan, penyebaran informasi melalui media massa, tabu-
larangan, ‘norma-norma di masyarakat, serta pergaulan yang makin bebas

antara laki-laki dan perempuan, (Candrawati, 2015).

4. Hubungan Antara Sikap dengan Perilaku Seksual pada Remaja
Hasil pengolahan data untuk hubungan sikap remaja terhadap perilaku
seksual, presentasi tertinggi (52,7%) adalah responden dengan sikap positif dan
memiliki perilaku baik. Hasil analisis secara statistik membuktikan bahwa tidak
ada hubungan yang bermakna antara sikap dengan perilaku seksual pada siswa
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dan siswi di SMKN 14 Samarinda. yang memperoleh nilai p = 0,943 > 0,05.
yang berjumlah populasi 191 responden. Hasil perhitungan besar sampel
memperoleh jumlah sampel sebanyak 129 siswa. Data hasil penelitian dianalisis
secara univariat dan bivariat, yang dianalisis dengan menggunakan uji chi
square.

Sikap seksual adalah respon seksual yang diberikan oleh seseorang setelah
melihat, mendengar atau membaca informasi serta pemberitaan, gambar-gambar
yang berbau porno dalam wujud suatu orientasi atau kecenderungan dalam
bertindak. Sikap yang dimaksud adalah sikap.remaja terhadap perilaku seksual
(Arie Ramadhani, 2029)." Penelitian ini sependapat dengan Samino, (2011)
dalam analisiS perilaku seksual remaja SMAN 14 Bandar lampung 2011 yang
menyatakan bahwa tidak ada hubungan sikap seorang wanita dengan perilaku
seksual remaja (p=0.485). dan hasil penelitian dari Leli Suryani, dan Irwan
(2016) analisis statistik menunjukkan tidak ada hubungan antara sikap dengan
perilaku pacaran berisiko dengan nilai oo = 0,05 dan p value= 0,339. Berbeda
dengan pendapat Misrina, (2020) menjukkan dengan uji chi square ternyata hasil
uji dengan p valge ) 0,05), hal in® ménuiy n bahwa @da“hubungan
bermakna antarlimKPE‘e Perimkblksl Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Meuredu Kecamatan Meurah Dua Kabupaten Pidie
Jaya Tahun 2020. Ini menunjukkan bahwa seseorang berperilaku pacaran yang
berisiko tidak selamanya sesual dengan pengetahuan dan sikapnya karena
perilaku seseorang tergantung motivasinya dan peluang untuk melakukannya.

Kuncinya remaja dapat memahami berbagai faktor yang dapat mendukung
peningkatan sikap positif dalam dirinya meliputi faktor spiritual, impian, dan
antusiasme. yang pada,akhirnya hal ini memunculkan kesadaran remaja untuk
menjauhi seksual.. Menuruty,Sunaryo (2013) faktor yang mempengaruhi
pembentukan dan pengubahan sikap seksualvindividu meliputi faktor internal
dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam
individu, dimana individu menerima, mengolah dan memilih segala sesuatu yang
datang dari luar. Faktor eksternal merupakan yang berasal dari luar individu,
berupa stimulus untuk membentuk dan mengubah sikap. Stimulus dapat berupa
langsung misalnya individu dengan individu, atau individu dengan kelompok,



56

dapat juga bersifat tidak langsung yakni melalui perantara, seperti alat
komunikasi dan media masa (Nelva Rina, 2013).

Menurut asumsi penelitian sikap remaja dengan perilaku seksual di SMK
N 14 Samarinda mayoritas yang melakukan perilaku seks pranikah berada pada
kategori positif. Remaja yang memiliki sikap positif (baik) beranggapan bahwa
melakukan hubungan seksual sebelum menikah adalah perbutan yang salah
cenderung menurun dan adanya hubungan tersebut dikarenakan kebanyakan
remaja memiliki persepsi bahwa seksual sebaiknya dilakukan setelah ada ikatan
perkawinan yang sah. Mereka meyakini, jika melakukan seks pranikah pada usia
remaja akan berakibatsburuk terhadap masa depan dan perkembangan mental
mereka. Namun, remaja yang memiliki perilaku negatif (kurang baik) maka
cenderung berperilaku sesual dengan presepsinya sebab  remaja yang
bersangkutan merasa setuju untuk melakukannya. Tapi seringkali dalam
kehidupan realitasnya, ada banyak faktor lain yang mempengaruhi, bukan hanya
sikap dan pengetahuan melainkan bisa juga lingkunganssosial, situasi, gaya,

pendidikan dan kesempatan. sehingga ketika remaja memperoleh informasi yang
tepat maka rem aT mBi ikap Sestaifdengan intormasi yang
didapatkan dan.akan eIKtESIakUWH;S/a.
."Hubungan Antara Peran Teman Sebaya Dengan Perilaku Seksual pada
Remaja

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa remaja yang memiliki teman
sebaya yang negatif namun berperilaku seksual berisiko sejumlah 54 responden
dengan presentase (81.8%). Hasil analisis dengan chi square didapatkan nilai p
value = 0,000 yang artinya ada hubungan antara peran teman sebaya dengan
perilaku seksual “remaja. Apabila mengikuti ajakan teman yang cenderung
negatif maka remaja mudah terpengaruh dan melakukan perilaku seksual.

Teman sebaya merupakan orang yang dianggap penting oleh remaja masa
pertengahan dan akhir, sehingga peran orang tua yang berpengaruh terhadap
konsep diri anak semakin sedikit bahkan bisa tergantikan perannya karena di

dominasi oleh peran teman sebayanya. Anak semakin mengidentifikasikan diri

dengan anak-anak seusianya dan mengikuti bentuk-bentuk tingkah laku
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kelompok teman sebayanya. Remaja akan merasa bahagia jika diterima kawan
sebayanya dan sebaliknya akan merasa stress jika dikeluarkan oleh kawan
sebayanya (Mariani, 2018).

Masalah seksual salah satu hal yang ingin diketahui oleh remaja. Remaja
yang sudah berkembang kematangan seksualnya, akan dapat mudah terjebak
dalam masalah. Masalah yang dimaksud dalam hal ini terutama dapat terjadi
apabila remaja tidak dapat mengendalikan perilaku seksualnya (Catursari, 2013).
Keadaan tersebut muncul akibat terjadinya interakSi sosial diantara individu
sosial dengan kelompok sebaya. Peran interaksi dengan kelompok sebaya
tersebut dapat berupasimitasi, identifikasi, sugesti dan simpati (Zuwaily, 2014).
peran teman.sebaya memiliki peranan yang sangat penting dalam mempengaruhi
perilaku siswa karena remaja memiliki kecenderungan sangat tergantung dengan
teman-teman sebayanya serta tidak terlibat banyak dengan ‘keluarganya
cenderung lebih memiliki keterlibatan seksual, dimana ketergantungan tersebut
merupakan faktor yang sangat kuat untuk meramaikan aktivitas seksual.mereka
(Azis,2017). Dalam hubungan persahabatan, remaja memilih teman yang
memiliki Kualit To | yangs's gannya. Apabiia: Kel K teman
sebaya yang diIti u KJEIasu mmiHas perilaku
yang secara moral atau agama dapat dipertanggung jawabkan, seperti kelompok
remaja yang taat beribadah, memiliki budi pekerti luhur, rajin belajar dan aktif
dalam kegiatan sosial, maka kemungkinan besar remaja akan menampilkan
pribadinya yang baik (Nelva Rina, 2013).

Temuan ini sejalan dengan temuan Annisa Nurhayati yang menyatakan
bahwa ada hubungan yang bermakna antara hubungan peran teman sebaya
dengan perilaku seksual pranikah di SMA Negeri 1 Indralaya Utara. Dan dari
penelitian Leli & Trwan (2016).dengan perhitungan chi square diperoleh p value
< 0,05 yaitu 0,004, maka dapat disimpulkan—bahwa ada hubungan antara
pengaruh teman sebaya dengan perilaku gaya pacaran tidak sehat pada remaja
usia 12-15 tahun di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.

(Nurhayati & Fajar, 2017) Adanya hubungan ini dikarenakan siswa SMK
sifatnya homogen (teman sekelas relatif sama selama 3 tahun) ditambah jam
belajar yang lama menjadikan responden lebih banyak menghabiskan waktu



58

bersama teman sebanya. Peran teman sebaya yang tinggi menjadikan remaja
berpotensi mengikuti aktivitas yang dilakukan oleh teman-temannya.
(Dannayanti & Lestari, 2011).

Dampaknya, remaja dapat terlibat langsung dalam perilaku seksual
dikarenakan peran teman sebaya dikenal untuk mengubah kepribadian, sikap dan
perilaku remaja (Adhikari, 2011). Terdapat bukti yang menunjukkan bahwa di
lingkungan masyarakat, perilaku seksual oleh teman sebaya merupakan model
untuk perilaku individu dan kadang-kadang memberikan tekanan pada seseorang
serta menuntutnya untuk terlibat dalam perilaku‘seksual (Adhikari, 2009). Pada
umumnya remaja_tersebut melakukannnya hanya sebatas ingin membuktikan
bahwa dirinya sama dengan teman-temannya, sehingga dapat diterima menjadi
bagian dari anggota kelompoknya seperti yang diinginkan. Selain itu pada usia
remaja/rasa keingintahuannya begitu besar terhadap seks (Kosati, 2018). Apalagi
jika teman-temannya mengatakan bahwa seks terasa nikmat, ditambah lagi
adanya segala informasi yang tidak terbatas masuknya. Maka rasa penasaran

tersebut semakin mendorong mereka untuk lebih jauh<lagi melakukan perilaku

seksual pranikTI‘»(oE, I;D :5 w
Penelitian'milik'Da i 1.dan Ra 1 (201 mpaikan

bahwa pergaulan teman sebaya dapat mempengaruhi perilaku. Pengaruh tersebut
dapat berupa pengaruh positif dan pengaruh negatif. Pengaruh positif yang
dimaksud adalah ketika individu bersama teman-teman sebayan melakukan
aktifitas yang bermanfaat seperti membentuk kelompok belajar dan patuh pada
norma-norma dalam masyarakat. Sedangkan pengaruh negatif dapat berupa
pelanggaran terhadap norma-norma sosial. Salah satu fungsi teman sebaya
antara lain“sebagai sumber kognitif (cognitive resources), untuk pemecahan
masalah dan perolehan pengetahuan (Anisa Catur Wijayanti, 2017). Sosialisasi
menjelaskan kesamaan antara individu dengan-teman sebayanya melalui proses
pendesakan sehingga mempengaruhi perilaku remaja. Sosialisasi remaja dapat
mempengaruhi remaja untuk memiliki persamaan nilai dan perasaan memiliki
(sense of commitment) dalam hubungan dengan sebayanya. Dengan demikian,
peran teman sebaya bagi remaja sangat berarti dalam memperoleh informasi
yang akan mempengaruhi sikap dan perilaku remaja terhadap isu seksualitas
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(Kosati, 2018). Asumsi peneliti bahwa remaja terpengaruh untuk melakukan
perilaku seksual, karena peran teman sebaya menjadi suatu jalinan ikatan yang
sangat kuat. Peran teman/sahabat sebaya adalah teman yang berada pada usia
yang sama dan diantara mereka biasanya terjalin keakraban. Peranan
teman/sahabat sebaya pada remaja sangat besar dalam kehidupan remaja
seharihari. Remaja lebih banyak berada diluar rumah dan menghabiskan
waktunya bersama teman-teman sebaya sebagai kelompok. Sebaliknya, apabila

kelompoknya itu menampilkan sikap dan perilaku melecehkan nilai-nilai moral,

maka sangat dimungkinkan remaja akan mela erilaku seperti kelompok

tersebut. Artinya, p garuhi oleh teman sebaya,

akan tetapi pok teman sebaya tempat

remaja k& persosialisasi bersama teman

erbatasan dalam ah dalam menentukan
h yang akan menjadi fenomena. Hal itu sebabkan karena banyak
ang keberatan untuk dilakukan penelitian di sekolah tersebut

privacy.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

COITK

Sikap pada remaja tentang perilaku seksual sebagian besar memiliki sikap
positif.

Peran teman sebaya tentang perilaku seksual sebagian besar memiliki peran

teman sebaya negatif.

Perilaku seksual pada remaja sebagian b ang berperilaku seksual
beresiko.
Hasil date eksual remaja tahun 2020,

disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan peran teman sebaya dengan perilaku se

60
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B. Saran
1. Bagi Responden
Bagi siswa/siswi agar hendaknya meningkatkan pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi dengan menggunakan media informasi untuk
mengakses informasi yang positif serta lebih selektif dalam pergaulan
disekitarnya bahkan mampu mengambil yang baik dalam sebuah pertemanan

dan tidak perlu menirukan perilaku seksual yang dilakukan oleh teman

sebaya.
1. Bagi Instiusi Pendidikan
n intervensi atau arahan
dan sikap menolak terhadap

g bisa menjerumuskan hal-hal




62

DAFTAR PUSTAKA

Afrizawati, Nina Zulida Situmorang, P. (2020). Peran Ayah Dukungan Teman
Sebaya dan Ekspose Media Pornografi dengan Perilaku Seksual Berpacaran
pada Remaja. jurnal Psikologi, VVol. 3 No.

Andriyani, A. A. A. M. (2018). Peran Teman Sebaya terhadap Perilaku Seksual
Siswa SMA X Jakarta. kedokteran dan kesehataaan, 14 No. 2.

Anggraini. (2018). Modul Pelatihan Konselor Sebaya fentang Perilaku Seksual
Remaja.

Anisa Catur Wijayanti, R. P. H. . (2017

Antara Sikap dan Peran
di Kecamatan Kartasura

(2014). Stas
nba Medika.
Langkah-langkah Membuat Proposal Penelitian Bidang

Edisi 6. Jakarta,

). dan Kesehatan. Jakarta: CV Sagung Seto.
Dharma. 2todologi Penelitian Keperawatan: Panduan Melaksanakan dan

Ganda Sigalingginng ubungan Teman Sebaya dengan Perilaku
Seksual Remaja di SMK Meda £a dan Sunggal. jurnal keperawatan,
volume 5 N.

Hazanah & Hendriani, F. (2019). Hubungan Peran Orangtua Terhadap Sikap
Remaja Dalam Pencegahan Seks Pranikah. journal article, 2(5), 226-235.
Hidayat. (2007). Metode Penelitian Keperawatan dan Teknik Analisa

Data.Jakarta:Salembra Medika.



63

Ibrahim, sukma sahreni. (2019). Hubungan Pengeathuan dengan Sikap Remaja
Tentang Seks Pranikah SMA Kartika Kota Batam Tahun 2018. jurnal
kedokteran, vol 9 no 1.

Indonesia, K. K. R. (2015). Situasi kesehatan reproduksi remaja.

Indria M.Umboh, D. (2019). Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan Perilaku
Seksual Anak Usia Remaja di SMK N 1 Tombariri. journal keperawatan,
volume 7 n.

Katiandagho, B. I. M. & D. (2014). Pengetahuan dan Sikap Remaja dengan
Perilaku Seksual Siswa Sekolah Mengah Atas. jurnal kesehatan lingkungan.

Kemenkes. (2018). Survei'Demografi dan Kesehatan Indonesia 2017.

Kiki Indah Novembriana. (2018). Hubungan Tingkat Pengetahuan Kesehatan
Reproduksi Dengan Perilaku Seksual di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
8 Samarinda Seberang.

Kusmiran. (2012). Kesehatan Reproduksi Remaja dan Wanita. In Jakarta:
Salemba Medika.

Mahmudah, D. (2016). Faktor-faktor yng Berhubungan‘dengan Perilaku Seksual

Remaja di K@t Ka )SAndWI l
Mariani, N. N. (2018). PeraniOr. a garu agLS n Sikap

Berhubungan dengan Perilaku Seksual Pranikah pada Siswa-siswi SMA N 1
Jamblang Kabupaten Cirebon. jurnal kebidanan, vol 6 no 2.

Mariani, N. N., & Murtadho, S."F. (2018). Hubungan Antara Peran Orang Tua,
Pengaruh Teman Sebaya, Dan Sikap Terhadap Perilaku Seksual Pranikah
Pada Siswa-Siswi Sma Negeri 1 Jamblang Kabupaten Cirebon Tahun 2017.
journal article, 6(2), 116. https://doi.org/10.33366/cr.v6i2.904

Maryatun. (2012). Peran. Teman Sebaya Terhadap Perilaku Seksual Remaja Pada
Remaja di SMA Muahadiyah 3 Surakarta.

Muflih & Rizky Erwanto. (2017). Uji Kelayakan-Pengukuran Perilaku Seksual
Remaja Dengan Menggunakan Alat Ukur Kuesioner. journal keperawatan.

Nadia Ade Pratiwi, dkk. (2018). Peran Teman Sebaya Terhadap Perilaku Seksual
Pranikah Pada Remaja SMA dikota Tegal.

Nelva Rina, D. (2013). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap Remaja
Terhadap Seks Pranikah. journal keperawatan.



64

Notoatmodjo. (2005). Promosi Kesehatan: Teori dan Aplikasinya . Jakarta:
Rineka Cipta.

Notoatmodjo, S. (2010a). lImu Perilaku Kesehatan.Jakarta:Rineka Cipta.

Notoatmodjo, S. (2010b). Metodologi Penelitian Kesehatan.Jakarta:Rineka Cipta.

Notoatmodjo, S. (2012). Metodologi Penelitian Kesehatan.Jakarta:Rineka Cipta.

Nur Alfiyah, T. S., & Sutini, T. (2018). Gambaran Faktor — faktor yang
Berhubungan dengan Perilaku Seksual Pranikah pada Remaja di SMPN 1
Solokanjeruk Kabupaten Bandung. journal keperawatan, 4 No 2.

Nurapipah, Alhidayat, A. G. (2017). Faktor-faktor yang Berhubungan dengan
Perilaku Seksual=Midwifery Science.

Nursalam. (2027). Metodologi Penelitian llmu Keperawatan: Pendekatan Praktis.
Jakarta: Salemba Medika.

Nurwati/& Parellangt, E. R. B. L. (2019). No Title. jurnal kebidanan, 1-12.

Puspita, D. (2019). Hubungan Penggunaan Media Sosial dan Peran Teman Sebaya
dengan Perilaku Seksual Beresiko di SMK Kota Surakarta. jurnal kesehatan,
vol.7 no 3.

Rachma Ridyant T 13). or=kakt n rh Dengan
Perilaku Seélal mKE Srakw Hg

Rahmawati, C. D., & Devy, S. R. (2018). Dukungan Sosial Yang Mendorong
Perilaku Pencegahan Seks Pranikah Pada Remaja Sma X Dt Kota Surabaya.
journal article, 4(2), 129. https://doi.org/10.20473/jpk.v4.i2.2016.129-139

Riyanto. (2011). Buku Ajar Metodologi Penelitian. Jakarta: EGC.

Romauli Hasibuan, D. (2013). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kejadian Seks
Pranikah pada Remaja Putri di SMAN 1 Pagai Utara Selatan Kabupaten
Kepulauan Mentawai. jurnal keperawatan.

Sari, N. W. (2020). Faktor Perilaku Seks pada Remaja di SMP 4 Kubung
Kabupaten Solok. jurnal'timiah, vol 3 no 1.

Sugiyona. (2015). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan
Kuantitatif,Kualitatif dan R&D).Rineka Cipta:Jakarta.

Susantia, & Widyoningsih. (2019). Faktor -Faktor Yang Mempengaruhi Sikap
Remaja. Jurnal llmu Keperawatan dan Kebidanan, 10(2), 297-302.

Ummu Zakiah, H. N. F. (2020). Gambaran Kehamilan Remaja Ditinjau Dari



65

Umur, Penyebab Kehamilan Dan Kontak Pertama Dengan Tenaga Kesehatan
Di Wilayah Kerja Puskemas Sikumana Kota Kupang. jurnal kebidanan, 3
Nomor 1.

Widyoningsih. (2017). Hubungan Jenis Kelamin dengan Sikap Terhadap Seks
Bebas. jurnal keperawatan, volume 10.

Wijayanti, R. P. (2017). Hubungan Antara Sikap Dan Peran Teman Sebaya
Dengan Perilaku Pacaran Remaja Di Kecamatan Kartasura Kabupaten
Sukoharjo. journal article, 4(3), 206. https://doi.org/10.29406/jkmk.v4i3.851

Wulandari, M. R., & Kusuma, A. . N. N. (201 Teman Sebaya Terhadap
Perilaku Sek maja Perempuan: Studi

/10.37294/jrkn.v3i1.135

mur Pubertas dengan Perilaku




Lampiran 1

Institut Teknologi Kesehatan & Sains (ITKES)

Wiyata Husada Samarinda

St
&
&
R

2 2
/@fﬁ‘i"ﬂﬂ & Sains \‘i\ia\a\)\“ﬁ

: 16.0363.698.01
: S1 llmu-Keperawatan

: Hubungan Sikap dan Peran Teman Sebaya
dengan Perilaku Seksual pada Remaja

11. Dosen Pembimbi u Wardani, M.Kep.,

Sp.Kep.Mat
2. Chandra Sulistyorini,SST,M.Keb
B. Riwayat Pendidikan
1. Tahun 2010 : Ml Ibitidayah Ar-Rahman
2. Tahun 2013 :SMP Negeri 05 Loa Janan
3. Tahun 2016 :SMK Farmasi Samarinda



Lampiran 2

PENJELASAN PENELITIAN BAGI RESPONDEN PENELITIAN

Nama : Diar Debita Sari
NIM : 16.0363.698.01
Judul Penelitian : Hubungan Sikap dan Peran ;,Teman Sebaya dengan

Perilaku Seksual pada Remaja

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
penelitian ini adalah untuk
ngan perilaku

2ngidentifikasi karakteristik remaja

Viengidentifikasi sikap remaja

19 masih iti akan mengikuti protokol COVID 19 yang

sudah ditetapkan a ta/aplikasi google form untuk
memberikan penjelasan mengenai tujuan dan prosedur penelitian. Jika
calon responden bersedia menjadi responden maka diminta untuk mengisi
inform consent secara langsung atau secara online melalui media/aplikasi

google form dalam rentan waktu 1 hari.



2. Setelah itu responden diminta untuk mengisi kuesioner tentang sikap dan

peran teman sebaya dengan perilaku seksual pada remaja

Manfaat
1. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan, wawasan berpikir, dan pengalaman dalam
menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di;bangku kuliah, sehingga

menghasilkan suatu informasi baru yang bermanfaat bagi mahasiswa.

2. Bagi Responden

a. Sebagai pen gunakan untuk penelitian

melaksanakan

penelitian lebih

Jaminan kerahasia

Peneliti berjanji selalu junjung tinggi hak responden
dengan cara menjamin kerahasiaan identitas dan data yang diperoleh selama

proses pengumpulan, pengelolaan dan penyajian data hasil penelitian.



Lampiran 3

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Diar Debita Sari

NIM :16.0363.698.01

Mahasiswa Program Studi Ilmu Kep

ITKES Wiyata Husada
Samarinda, saya a dul “Hubungan Sikap dan

Peran Teman

a untuk pengembangan ilmu keperawata

Diar Debita Sari
NIM : 16.0361.696.01




Lampiran 4

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN KESEDIAAN
MENGIKUTI PENELITIAN (INFORM CONSENT)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama (inisial) :

Umur
Jenis Kelamin :

Setelah aya bersedia berpartisipasi
sebagai re oungan Sikap dan Peran Teman
Sebaya Seksual pada Remaja” yang dilakukan Mahasiswa

Progra mu Keperawatan ITKES Wiyata Husada Samar
emahami bahwa penelitian tidak akan beraki gi saya
gala informasi yang diberikan dijamin kerahasi ahami

,. ; :I_"w_r’g dapat
oDkl sday

gala sesuatu yang

awaban yang memuaskan.
semua penjelasan di atas maka dengan ini saya menyatakan secara

ia menjadi responden dan berpartisipasi aktif dalam penelitian.

Samarinda,Agutus 2020

Responden



Lampiran 5

KUESIONER
HUBUNGAN SIKAP DAN PERAN TEMAN SEBAYA DENGAN
PERILAKU SEKSUAL PADA REMAJA

A. ldentitas Responden

No. Responden

ernyataandengan teliti

SLIRES

Pertanyaan STS | TS| S

SS

tidak boleh dilakukan sebelum

Hubungan se

menikah walaupun keduany na untuk
menikah

3 Keperawanan merupakan hal yang sangat

penting untuk dijaga

4 | Hubungan  seksual tidak boleh dilakukan




Sebelum menunjukkan rasa cinta

5 | Jika sudah akrab, hubungan seksual tetap tidak
boleh dilakukan

6 | Pendidikan kesehatan  reproduksi perlu
Disampaikan disekolah secara formal untuk
menambah pengetahuan.

7 | Ciuman, sentuhan dan pelukan bukan merupakan
hal yang wajar dilakukan jika belum menikah.

8 | Saya akan menghindar bila pacar menyentuh
daerah sensitif saya.

9 | Saya tidak bersedia melakukan hubungan
seksual walaupun saya akan ditin

10 | Remajati

11

ar lebih dari




C. Pertanyaan Peran Teman Sebaya
Petunjuk pengisian :
1. bacalahpernyataandengan teliti

2. berikan check list (\) pada penyataan yang menurut anda paling sesuai

3. keterangan :

SS = Sangat Sering (>3kali/minggu)

S = Sering (3kali/minggu)
TS = Jarang (<3kali/minggu)

STS = TidaksF

No

1

dak pernah membahas tentang

aimana cara menghindari seks bebas bersama
ar

eman saya tidak pernah membahas akibat dari

Qg QWL?"WTL-”) WVELTIWS),

Teman sa
ketika saya dipu
mau di ajak berhubungsa

eman saya pernah menceritakan pengalaman
alnya kepada saya

acaran karena teman-teman saya juga

b

Teman saye
adalah tanda sayang

bahwa berciuman bibir itu

8 Teman saya mendorong untuk melakukan hubungan
seksual dengan pacar saya

9 Saya malu jika tidak mempunyai pacar karena semua
teman saya mempunyai pacar




10 | Saya tidak ragu melakukan hubungan seksual dengan
pacar karena teman saya juga melakukan hubungan
seksual dengan pacarnya

11 | Teman saya pernah menyatakan tidak ada akibat

negatif jika berhubungan seksual dengan pacar
malahan menambah kehangatan dalam berpacaran




D. Pertanyaan Perilaku Seksual

Petunju

1. bacal

k pengisian :

ahpernyataandengan teliti

2. berikan check list (\) pada penyataan yang menurut anda paling sesuai

3. keterangan :

P = Pernah

TP = Tidak Pernah

=
|

Pernah

Tidak Pernah

No Pertanyaan
1 Me
a
2 ada
n pasangan

egangan tangan dengan pasangan

ergandengan lengan dengan pasangan

“&r

Meraba tubu

Berpelukan dengan pasangan

angkul tubuh pasangan
11 akan mulut pada tubuh pada pasangan
12 | B sual hanya menyentuh
geneta
13 | Berhubungan seksu
14 | Berhubungan seksual dengan menggunakan alat
kontasepsi
15 | Berhubungan seksual lebih dari satu pasangan
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Lampiran 8

Uji Validitas dan Reliabilitas di SMK Farmasi Samarinda

A. Kuesioner Sikap

Case Processing Summary

N

%

Valid
Cases

Total

Excluded?®

40
0
40

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha
715 18
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- | Cronbach’
Item Deleted if Item Deleted Total s Alpha if
Correlation Item
Deleted

P1 102.8302 225.913 375 .702
P2 102.5660 222.750 497 .697
P3 103.1321 222.771 .379 .700
P4 102.7736 227.755 .330 .705
P5 102.7170 230.630 .299 .708
P6 103.2264 217.063 .615 .688
P7 102.4528 231.868 .310 .708
P8 102.6604 227.690 .388 .703
P9 102.6415 222.927 .556 .696
P10 102.7925 225.245 420 .701
P11 102.7736 222.794 .516 .696
P12 102.7547 228.150 .359 .704
P13 102.8113 221.464 .548 .694
P14 102.9245 234.225 .148 714
P15 103.0943 222.972 436 .698
P16 102.5660 234.443 .160 713




P17
Sikap

102.4151
52.9434

235.363
59.939

.203
1.000

713
.745

Uji Validitas dan Reliabilitas di SMK Farmasi Samarinda
B. Kuesioner Peran Teman Sebaya

Case Processing Summary

N %
Valid 40 100.0

[Cases  Excluded® |0 0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Ipha




Item-Total Statistics

Scale Mean if Item Scale Variance if Item|Corrected Item- |Cronbach's
IDeleted Deleted Total Correlation |Alpha if Item
Deleted
pl 73.5610 52841.552 .996 .766
p2 73.8049 53189.561 .998 .768
p3 74.5366 54242.905 .997 773
p4 74.6341 54385.138 .997 A74
p5 74.7317 54528.001 .998 74
p6 74.4878 54170.656 .997 773
p7 74.4878 54168.856 .998 773
p8 74.5854 54311.649 .996 773
p9 74.4390 54100.002 .997 772
p10 74.8780 54744.260 .997 175
pl1l 75.3659 55459.888 .998 779
peran_t
eman_s [39.0244 14869.024 1.000 .998
ebaya
Uji validitas dan Reliabilitas 15 item pertanyaan instrumen perilaku seksual
remaja pada tahun 2012,2015 & 2016
No Instrumen Nilai
1 Cronbach’s Alpha Instrumen tahun 0.902
2012 (n=131)
2 Cronbach’s Alpha Instrumen tahun 0.977
2015 (n =70)
3 Cronbach’s Alpha Instrumenstahun 0.907
2016 (n = 415)

Keterangan : nilai konstanta reliabel 0.7 (Polit & Beck, 2012).



7 Y

dengan pasangan

Mengecup

pasangan

pasanga

wajah

0.685

T KE SAWELS

No Item Pertanyaan r hitung r hitung r hitung
(2012) (2015) (2016)
1 Memberikan 0.290 0.730 0.541
rangsangan  dengan
tangan pada alat
kelamin sendiri
2 Memberikan 0.425 0.865 0.644
rangsangan  dengan
tangan pada alat
kelamir
3 0.489
4 03 dengngan 0.623 0.506

e Ar 1 o

NS

46

0.675

Meraba 0.930 0.667
pasangan
Berpelukan  dengan 0.756 0.926 0.621
1gan

10 tubuh 0.723 0.868 0.590
pasange

11 Menggunakan mulu 0.544 0.930 0.637
pada tubuh  pada
pasangan

12 Berhubungan seksual 0.458 0.878 0.620
hanya menyentuh
genetalia saja




13

Berhubungan seksual

tanpa alat kontasepsi

0.279

0.748

0.550

14

Berhubungan seksual
dengan menggunakan

alat kontasepsi

0.279

0.748

0.576

15

Berhubungan seksual
lebih dari satu

pasangan

0.210

Keterangan : perbandingan validitas r hit

yang menjadi p

0.828

0.547

nakan r tabel. Nilai r tabel
.176,n (70) = 0.235, n (400)
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Uji Normalitas Data

Case Processing Summary

Cases
Vali
d Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Sikap_ 129 100.0% 0 0.0% 129 100.0%
Peran_Teman_Sebaya_ 129 100.0% 0 0.0% 129 100.0%
Perilaku_Seksual_ 129 100.0% 0 0.0% 129 100.0%
Statistic | Std. Error
39.0543 .60374
37.8597
40.2489

Median

Variance
Std. Deviation

Minimum

guartie"xRange

95% Confidence Interval for  Lower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean

Median

39.5379

)

L0700

2.335
16.5659
15.5302
17.6016
15.9612
15.0000

35.341
5.94486
11.00
36.00

.213

423
.52342




Range 25.00

Interquartile Range 5.00

Skewness 1.565 .213

Kurtosis 1.793 423

Mean 25.7829 .39666

95% Confidence Interval for  Lower Bound 24,9981

Mean Upper Bound 26.5678
Perilaku_Seksual_ 5% Trimmed Mean 26.1477

Median 27.0000

Variance 20.296

Std. Deviation 4.50514

Statistic Std. Error
15.00

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Perilaku_:

ignificance Correction



Uji Univariat

perilaku_seksu
kelas usia jenis_kelamin| sikap |peran_teman_s al
ebaya |
Valid 129 129 129 129 129 129
N Missing 0 0 0 0 0 0
Kelas
Frequency Percent Percent Cumulative
Percent
XI-TB 14.0 14.0
18.6 32.6
17.8 50.4
Valid 19.4 69.8
15.5 85.3
14. 100.0
100

J §P 57 G2 P )|~

0

Pe

SEWIELSE.

A 2 5e S/

69.8
100.0;

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
aki-laki 38.0 38.0 38.0
Valid puan 62.0 62.0 100.0
100.0 100.0
Sikap
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
positif 68 52.7 52.7 52.7
Valid negatif 61 47.3 47.3 100.0
Total 129 100.0 100.0




Peran teman sebaya

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
positif 63 48.8 48.8 48.8
Valid negatif 66 51.2 51.2 100.0
Total 129 100.0 100.0
Perilaku seksual
Frequency Valid Percent Cumulative
Percent
Risiko 65.9 65.9
34.1 100.0

tida
T

Valid

100

Case

Sikap

Total

Total

W'ﬁ Percent
\ AV/ Lh 9|  100.0%
s J ed WA
perilaku_seksual Total
beresiko tidak beresiko

Count 45 23 68
ithin sikap 66.2% 33.8% 100.0%
40 21 61
0 65.6% 34.4% 100.0%
Count 85 44 129
% within sikap 65.9% 34.1% 100.0%




Value df Asymp. Sig. Exact Sig. Exact Sig.
(2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square .005° 1 .943
Continuity Corrt—:ctionb .000 1 1.000
Likelihood Ratio .005 1 .943
Fisher's Exact Test 1.000 .545
Linear-by-Linear
Association .005 1
N of Valid Cases 129

a. 0 cells (,0%) have expected coun

b. Computed only fo

ess than

ected count is 20,81.

Cases

Missing Total

Percent

N Perce Percent

sebaya *

eksual

129 100.0%j

100.0%

Total
63
100.0%
peran_teman_sebaya
Count 54 12 66
nega
tif % within
81.8% 18.2% 100.0%
peran_teman_sebaya
Count 85 44 129
Total ithin
65.9% 34.1%) 100.0%
ebaya
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. Exact Sig. Exact Sig.
(2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 15.2539 1 .000)
Continuity Correctionb 13.836 1 .000



Likelihood Ratio 15.665 1] .000]

Fisher's Exact Test .00 .000]
Linear-by-Linear

Association 15.135 1] .000]

N of Valid Cases 129

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 21,49.

b. Computed only for a 2x2 table
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Master Tabel kuesioner sikap

P1
4
3
4
4
4
2
2
2
4
3
3
3
4
3
3
3
1
3
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RESPONDEN
R1
R2
R3
R4
RS
R6
R7
R8
R9
R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
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29
37

48

29
45

48

37

34
31

43

47

48

45

43

31

47

38
40

35

36
46

47

R19

R20

R21

R22

R23

R24

R25

R26

R27

R28

R29

R30

R31

R32

R33

R34

R35
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R39

R40

R41
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Master tabel kuesioner peran teman seh

P4

P3

P1
1
2
1
4
1
2
2
3
3
2
3
3
2
3
1
2
2
1

RESPONDEN
R1
R2
R3
R4
R5
R6
R7
R8
R9
R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18




27
13
15
30
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16
12
13
13
20
13
15
13
20
20
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21
11
11
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11
21
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R65
R66
R67
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R69
R70
R71
R72
R73
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R75
R76
R77
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R79
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R81
R82
R83
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R88
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Master tabel kuesioner perilaku seksual

Total
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15
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17
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16
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17
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R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9

R10

R11

R12

R13

R14

R15

R16

R17

R18

R19

R20

R21




25

18

30

30

21

29

30

26

28

28

30

29

21

26

27

29

27

25

25

22

27

29

26

R22
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R32
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16
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28

23
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R45
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R55

R56

R57

R58
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R68
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R91
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Lampiran 11

Rencana Kegiatan Penyusunan Tugas Akhir

Agst

Sept

Nama : Diar Debita Sari
Nim : 16.0363.689.01
Judul : Hubungan Sikap dan Peran Temr
No Kegiatan Juni Juli
1. Pengajuan Judul
2. Studi Pendahuluan/Pengambilz
3. Penyelesaian dan Bimbingar
&lll
4, Sidang Proposal
5. Revisi Proposal
6. Penelitian
7. Penyelesaian & Bimbingan
8. Sidang Skripsi
9. Yudisium
10. | Wisuda




Lampiran 12

14 .l .l

al il & @
WhatsApp
WhatsApp
CHAT @
| CHAT @

A Farmasi27 2114

: assalamualaikum, Mohon maaf m +62 831-5203-4850
oke kak sama sama
Farmasi 25 21.14

XI TATA BUSANA 19.50
lagi yaa dek P &3

v assalamualaikum, Mohon maaf m

Farmasi 28 2114
v assalamualaikum, Mohon maaf m

TKIH 19.50
lagi yaa dekiga &3

Farmasi 24 2114
assalamualaikum, Mohon maaf m X Akuntansi 2fi 19.46

+62 813-5111-0136: list nama yang s.

Farmasi 23 2114
assalamualaikum, Mohon maaf m

Akl 1 tanpa guru 19.42
+62 831-4057-5745: Nama yang [

Farmasi 26 2114
7 assalamualaikum, Mohon maaf m

XI ADM PERKANTORAN 19.35
+62 853-5056-0237: list nama yang s.

Farmasi 14 21.14

assalamualaikum, Mohon maaf m +62 821-5064-1168 19.33

AKL 2

Farmasi 20
assalamualaikum, Mohon m!

+62 895-3769-24829
Macama kakéy

® V&Gl

20 othal (]

X Akuntansi 2~ #

+62 53 +62 812-572

e

+62 B58-4527-2645 Adeliya
list nama yang sudah isi yaa dek.

1. Putri gustiara

2.Siti komariah

3. Andini diah wulandari
| 4.M juraidin

5. Riska agustina

6.Sity Lailatul Badriyah

7.Muhammad yahya

8.Risma Yunita Septiani

9. Selviani

10. Aurellia Arlynningtyas Putri

11.christie jenet pebricia

12.vika hajriani

13.layla fitria rahmarany

14 meylita anggraini

15 kharolina nisa

B 16.dewi anggraeni
17.muhammad alfarizi

18.nita Wulandari

19.Sarifah

20.Adelia febriana

21.novia roudah

22 Ade Juwita Puji Rahayu

23.adeliya fuspita

+62 895-4093-65800

+62 858-4527-2645
list nama yang sudabh Isi yaa dek

1. Putri gustiara.
Udh g ush diisi

Vita tunnmi KK pua mim o] e




